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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahim

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dan
membekalinya dengan ilmu pengetahuan serta kecerdasan logika sehingga
dapat mengemban amanat sebagai khalifah di muka bumi. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada pembawa risalah yang agung
dan petunjuk menuju kebahagiaan dunia-akhirat, Nabi yang mulia
Muhammad SAW.

Selaras dengan maraknya keislaman di Indonesia, yang tentu tidak
terlepas dan banyak diambil dari kekayaan khazanah turats umat Islam
terdahulu, maka tidak menutup kemungkinan akan banyak terjadi kekeliruan
dan klaim yang salah, bahkan kerap terjadi pengkultusan buta terhadap
seorang imam dengan karangannya yang telah dianggap “sempurna”, tanpa
landasan analisis ilmiah atau alasan yang kongret.

Bertolak dari fenomena yang ada, maka PUSTAKA AZZAM merasa
terpanggil untuk menerbitkan buku-buku yang diharapkan dapat menjadi
balance dan pelurusan pola pikir yang salah yang telah berkelanjutan.
Dengan harapan buku ini menjadi pegangan bagi setiap umat Islam yang
senantiasa bersikap kritis dan mendudukkan setiap insan sesuai porsinya
masing-masing, tanpa sama sekali bermaksud merendahkan martabat
seorang imam, melainkan meluruskan pemahaman yang keliru sesuai yang
diharapkan.




Semoga upaya yang sederhana ini dapat memberatkan timbangan amal
ibadah kami pada hari yang tidak lagi bermanfaat kecuali amal yang pernah
dilakukan selama di dunia.

Kami mengharapkan limpahan ampunan-Nya dan permohonan maaf
dari pembaca apabila masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam buku
ini. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat kami harapkan demi perbaikan
cetakan berikutnya.

Kesempurnaan hanyalah milik Allah.

Wa maa taufiigii illaa billaah, ‘alaihi tawakkaltu wa ilaihi uniib.

Jakarta, 13 Agustus 2007
. PUSTAKAAZZAM
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REBAT

1. Ibnu Mardawaih berkata, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim bin
Muhammad bin Hasan menceritakan kepada kami, Abu Sa’id Al Kindi
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami,
dari Laits dari Nafi’ dari Ibnu Umar; dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan
diminta tanggun jawab terhadap apa yang ia pimpin. Maka, imam
(pemimpin komunitas) akan ditanya tentang kepemimpinannya,
seorang laki-laki akan ditanya tentang keluarganya; wanita akan
ditanya tentang rumah tangga suaminya, dan hamba akan ditanya
tentang harta tuannya.” Laits berkata, “Dan Ibnu Thawus
menceritakan kepadaku hadits yang sejenisnya. Kemudian beliau
membaca ayat: “Maka Sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat
yang telah diutus Rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami
akan menanyai (pula) Rasul-rasul (Kami)."” (Qs. Al A’raf [7]: 6)

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (844) dan Muslim (1829).

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 1
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2. Hadits yang menceritakan tentang kartu; di mana seorang laki-laki
dihadapkan pada hari kiamat kelak dan diletakkanlah di dalam daun
timbangan itu sembilan puluh sembilan catatan amalnya; setiap satu
catatan luasnya sejauh mata memandang. Kemudian didatangkanlah
kartu tersebut, dan di situ tertulis kalimat laa ilaaha illallah. Lalu ia
berkata, “Ya Rabb, kartu apa yang bersama catatan-catatan ini?” Maka
Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.”
Lalu diletakkanlah kartu tersebut ke dalam daun timbangan. Rasulullah
SAW bersabda, “Maka ringanlah catatan-catatan itu dan beratlah
kartu tersebut.”

Status Hadits:

Shahih: Ahmad (Musnad: 2/213), Tbnu Majah (4300), Hakim (4!
Mustadrak: 1/710), dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban: 225).
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3. “Didatangkanlah pada hari kiamat kelak seorang laki-laki yang
gemuk untuk ditimbang. Ternyata beratnya di sisi Allah SWT tidak
sampai seberat sayap nyamuk.” Kemudian beliau membaca: “Dan
Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada
hari kiamat.” (Qs. Al Kahfi [18]: 105)

Status Hadits: ‘
Shahih: Al Bukhari (4360) dan Muslim (4991).

2  — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir
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4, Dalam manaqib (biografi) Abdullah bin Mas’ud disebutkan bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian heran terhadap kehalusan
kedua betisnya?! Demi dzat yang jiwaku berada dalam genggaman
tangan-Nya, di dalam timbangan keduanya lebih berat dari gunung
Uhud.”

Status Hadits:

Shahih dengan keseluruhan jalur riwayatnya: Ahmad (Musnad: 1/420),
Ath-Thabrani (4! Mu jam Al Kabir: 9/78), Al Bazzar (Musnad: 5/222,
8/245), dan Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban: 7069).
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5. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda,
“Malaikat diciptakan dari cahaya, Iblis diciptakan dari nyala api, dan
Adam diciptakan dari apa yang telah disifatkan kepada kalian.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2996).
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6. Imam Ahmad berkata, Hasyim bin Qasim menceritakan kepada
kami, Abu Aqil, yakni Ats-Tsaqafi Abdullah bin Aqil menceritakan
kepada kami, Musa bin Musayyab menceritakan kepada kami, Salim
bin Abu Al Ja’d mengabarkan kepada kami, dari Sabrah bin Abu Al
Fakih; dia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya setan menghadang anak Adam di Jalan-jalannya.
Maka ia menghadangnya di jalan Islam, lalu ia berkata, “Apakah
engkau memeluk Islam dan meninggalkan agamamu serta agama para
leluhurmu?” Namun ia melanggarnya dan masuk Islam. Lalu Setan
menghadangnya di jalan hijrah, maka ia berkata, “Apakah engkau
akan hijrah dan meninggalkan kampung halamanmu? Perumpamaan
orang yang hijrah hanyalah seperti kuda dalam perlombaan.” Namun
ia  melanggarnya dan berangkat hijrah. Kemudian setan:
menghadangnya di jalan jihad; yaitu jihad dengan jiwa dan harta,
maka ia berkata, “Apakah engkau akan berperang, lalu engkau akan
terbunuh, sementara istrimu akan dinikahi dan hartamu dibagi-bagi? "
Namun ia melanggarnya dan tetap pergi berjihad.” Rasulullah SAW
bersabda, “Maka barangsiapa di antara mereka yang melakukan hal
tersebut, lalu ia mati, pantaslah bagi Allah untuk memasukkannya ke
dalam surga. Dan, jika ia terbunuh, pantaslah bagi Allah untuk
memasukkannya ke dalam surga. Dan, apabila dia tenggelam,
pantaslah bagi Allah untuk memasukkannya ke dalam surga. Atau
apabila dia terjatuh dari tunggangan, pantaslah bagi Allah SWT
memasukkannya ke surga.”’

——d

4 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir
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Status Hadits:
Shahih: An-Nasa'i (Al Mujtaba: 3134), Ahmad (Musnad: 3/483), dan
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7. Imam Ahmad berkata, Waki’ menceritakan kepada kami, Ubadah
bin Muslim Al Fazari menceritakan kepada kami, Jarir bin Abu
Sulaiman bin Jubair bin Muth’im menceritakan kepadaku, Aku
mendengar Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah SAW tidak pernah
meninggalkan doa-doa ini ketika pagi dan sore: “Allahumma innii
as ‘alukal ‘aafiyah fi-d-dunya wal aakhirah. Allahumma inni as alukal
‘afwa wal ‘aafiyah fii diini wa dun yaaya wa ahlii wa maali.
Allahummastur ‘auraati wa aamin rau’aati. Allahumma Ihfazhni min
baini yadayya wa min khalfi wa ‘an yamiini wa ‘an syimaali wa min
Sauqi, wa a’uudzu bi ‘azhamatika an ughtaala min tahtii (Ya Allah,
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu keselamatan di dunia dan
akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu permaafan
dan keselamatan dalam agamaku, duniaku, keluargaku dan harta
bendaku. Ya Allah, tutupilah auratku dan tentramkanlah ketakutanku.
Ya Allah, lindungilah aku dari hadapanku, dari belakangku, dari
kananku, dari kiriku dan dari atasku. Aku berlindung dengan
kebesaran-Mu bahwa tiba-tiba aku dibunuh dari arah bawahku.”
Waki’ berkata; “Dari arah bawahku maksudnya dibenamkan ke dalam
perut bumi.”

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 5




Status Hadits:

Shahih: Abu Daud (5074), An-Nasa'i (4] Mujtaba: 5529), Ahmad
(Musnad: 2/25), dan Al Bukhari (4! Adab Al Mufrad: 1200).

- . .
& - Ao

Jug.u\;w\g.tu;c.pwﬁfjg’f‘» yJ'A
dw‘;misfx;;.)\ Ji z;.;:'cLu,u,.x,. \,,5:’\:. P

PR By B

ulla.’..ﬂdﬁaw JL’VJQSJL.’-‘.;’ J:"-:)g’u"“'é))‘
\:}:""’\;; (:J;’,wam&_,m‘jf‘,;du Jf:i:;wgs.,)
S 4 ) i G ‘_s,w Lg.UuU.x”.;.J\ ::;,;:Ctz;;, me

338 Al 6 of Gl el i e O s S e JANT

”. . L .. 2

L..»JL.:-L.A}L.o-a»\u.{@jaﬂ\)‘fg,)gbudmué‘é}d\fb

”~. . L

Lt

_-.\

8. Imam Ahmad berkata, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,
Ashbagh menceritakan kepada kami, dari Abu Ala Asy-Syami; dia
berkata, Abu Umamah mengenakan pakaian baru. Dan ketika sampai
ke bagian tulang selangkanya, dia mengucapkan: “Alhamdulillah
alladzi kasaani ma uwaari bihi ‘auraati wa atajammalu bihi fi hayaati
(Segala puji bagi Allah yang telah memakaikanku sesuatu yang aku
bisa menutupi auratku dan berhias dengannya dalam hidupku).”
Kemudian dia berkata, Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang mendapatkan pakaian baru
dan mengenakannya, lalu ketika sampai pada tulang selangkanya, ia
mengucapkan: ‘Alhamdulillah alladzi kasaani ma uwaari bihi ‘auraati
wa atajammalu bihi fi hayaati (Segala puji bagi Allah yang telah
memakaikanku sesuatu yang aku bisa menutupi auratku dan berhias
dengannya dalam hidupku)’; kemudian dia mengambil pakaian lama
dan menyedekahkannya, maka dia berada di dalam tanggungan Allah,
di dalam kedekatan Allah, dan di dalam lindungan Allah, dalam

6 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir
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keadaan hidup dan mati, dalam keadaan hidup dan mati, dalam
keadaan hidup dan mati.”

Status Hadits:

Dha’if dan berpotensi meningkat kepada derajat hasan: At-Tirmidzi
(3560), Tbnu Majah (3557), Ahmad (Musnad: 1/44), dan Ibnu Abi
Syaibah (4! Mushannaf: 5/189) dari jalur riwayat Ashbagh dengan
hadits yang sama. Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad (Musnad:
1/157), dan Abu Ya’la (Musnad: 327) dari hadits Ali; dan Mukhtar bin
Nafi’ ini mungkar dalam hadits sebagaimana dikemukakan oleh Abu
Hatim dan Al Bukhari. Lihat juga Daraquthni (4! ’Ilal: 2/137). Dan
hadits ini dha’if menurut Al Albani (Dha’if Ibnu Majah: 782, dan
Dha’if Al Jami’: 5827).
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9. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada
kami, Mukhtar bin Nafi’ At-Tammar menceritakan kepada kami, dari
Abu Mathar bahwa ia pernah melihat Ali RA mendatangi seorang
remaja, lalu membeli sebuah gamis darinya dengan harga tiga Dirham.
Kemudian ia mengenakannya ke antara dua pergelangan tangan dan
dua mata kaki. Ia berucap ketika memakainya; “Segala puji bagi Allah
yang telah memberiku rezaki dari pakaian yang dengannya aku dapat
memperelok penampilanku di hadapan manusia dan dengannya aku
dapat menutupi auratku.” Lalu ada yang bertanya, “Apakah ini sesuatu
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Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 7



yang engkau riwayatkan dari dirimu sendiri ataukah dari Nabi SAW?”
Ia berkata, “Ini adalah sesuatu yang telah aku dengar dari Rasulullah
SAW. Beliau mengucapkannya ketika berpakaian, “Segala puji bagi
Allah yang telah memberiku rezeki dari pakaian yang dengannya aku
dapat memperelok penampilanku di hadapan manusia dan dengannya
aku dapat menutupi aurat

Status Hadits:
Lihat pada status hadits yang telah lalu.
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10. Dari Sufyan Ats-Tsauri dan Syu’bah bin Hajjaj; keduanya dari
Mughirah bin Nu’man dan Said bin Jubair dari Ibnu Abbas; dia
berkata, Rasulullah SAW pemah memberikan nasihat kepada kami.
Beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian akan
dikumpulkan kepada Allah dalam keadaan tidak bersendal, tidak
berpakaian, tidak bersunat. “Sebagaimana Kami telah memulai
penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu

Janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan
melaksanakannya.” (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 104) ‘

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4371) dan Muslim (2859).
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11. Dari Ibn Mas’ud, Rasulullah SAW berkata, “Demi Dzat yang tidak
ada tuhan selain-Nya, sesungguhnya salah seorang kamu beramal
dengan amalan ahli surga, sehingga tidak ada jarak antaranya -dan
surga kecuali sedepa atau sehasta. Namun telah lebih dahulu
ketetapan atasnya, lalu ia pun beramal dengan amalan ahli neraka,
hingga ia memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang kamu
beramal dengan amalan ahli neraka sehinga tidak ada lagi jarak
antaranya dan neraka kecuali sedepa atau sehasta. Namun telah lebih
dahulu ketetapan atasnya. Lalu ia pun beramal dengan amalan ahli
surga hingga ia masuk ke dalam surga.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2969) dan Muslim (2643).
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12. Abu Qasim Al Baghawi berkata, Ali bin Al Ja’d menceritakan
kepada kami, Abu Ghassan menceritakan kepada kami, ‘dafi Abu:
Hazim dari Sahl bin Sa’d; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya seorang hamba beramal yang . nampak dalam
penglihatan manusia sebagai amalan penghuni surga, padahal- ia
termasuk penghuni neraka. Dan sesungguhnya ia beramal yang.
nampak dalam penglihatan manusia sebagai amalan penghuni neraka,

padahal dia termasuk ahli surga. Sesungguhnya amal-amal itu
(dipandang) dengan penutup-penutupnya.”’

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 9




Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3885).
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13. Ibnu Jarir berkata, Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku,

Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada

kami, dari Al A’masy dari Abu Sufyan dari Jabir dari Nabi SAW

bahwa beliau bersabda, ‘“Setiap jiwa dibangkitkan atas apa ia
sebelumnya.”’

Status Hadits: .
Shahih: Muslim (2878).
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14. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW telah bersabda,
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Maka kedua
orang tuanyalah yang membuatnya menjadi pengikut Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4402) dan Muslim (2658).
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15. Dari Iyadh bin Himar, ia berkata, “Rasulullah SAW telah bersgiaar |
“Allah SWT berfirman; Sesungguknya Aku telah menciptakan. hambay
hamba-Ku dalam keadaan hanif (lurus). Lalu datanglah syetan-syetan.,

menggelincirkan mereka dari agama mere , St R
Status Hadits: Caliocuisye
Shahih: Muslim (2865), dan Ibnu Hibban (Shahth Ibnu szban 653us
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16. Imam Ahmad berkata, Ali bin Ashim menceritakan kepada kam§ |
Abdullati- bin' Utsman bin Khutsaim menceritakan kepada -kami;. dagin
Sa’id bin Jubair, secara marfu’ dari Ibnu Abbas; dia berkata, Rasulullgh.{
SAW -pernah bersabda, “Pakailah dari pakaian kalian yang.berwasng:
putih, karena ia termasuk pakaian kalian yang paling -baik,  daw\
kafanilah orang yang mati di antara kalian dengannya. Sesungguhnpa)
celak kalian yang paling bagus adalah Al Itsmtd‘ ‘karena zsza

menjernihkan pandangan dan menumbuhkan bulu mata.”
: - Ande
Status Hadits: : .
(R m[f;]\/
Shahih: Abu Daud (3878) At-Tirmidzi (994) Ibnu Majah (14?84),_
Ahmad (Musnad: 1/247), dan Ibnu Syahin (Nasikh Al Hadits wa
Mansukhuhu: 595, 596). Dan, lihat Al Hafizh Ibnu Hajar (A¢-Talkhish:
661). R a.
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17. Dari Samurah bin Jundub; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Hendaklah kalian dengan pakaian putih dan - mengenakannya,
sesungguhnya ia lebih suci dan lebih baik, serta kafankanlah mayit-
mayit kalian dengannya.”

Status Hadits: o
Shahih: An-Nasa'i (4l Mujtaba:  5322), At-Tirmidzi (2810), dan
Ahmad (Musnad: (5/13). .
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18. Imam Ahmad berkata, Bahz menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah, minumiah,
berpakaianlah, dan bersedekahlah tanpa kesombongan dan tanpa
berlebih-lebihan, karena sesungguhnya Allah senang melihat
(pengaruh) nikmat-Nya atas hamba-Nya."”

Status Hadits:
Shahih: Ahmad (Musnad: 2/181), An-Nasa'i (4! Muyjtaba: 2559), Ibnu
Majah (3605), dan Hasan menurut Al Albani (Shahih Ibnu Majah:
2904).
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19. An-Nasa'i dan Ibnu majah menceritakan hadits tersebut dari hadits
Qatadah dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi
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SAW, beliau bersabda, “Makanlah, dan bersedekahlah, serta
berpakaianlah tanpa berlebih-lebihan dan tanpa kesombongan.”

Status Hadits:

Hasan: Ahmad (Musnad: 2/182), dan Al Haitsami (Zawai'd Musnad Al
Harits: 571).
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20. Imam Ahmad berkata, Abu Mughlrah mencentakan kepada kami,
Sulaiman bin Sulaim Al Kalbi menceritakan kepada kami, Yahya bin
Jabir Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Aku mendengar Miqdam
bin Ma’dikarib Al Kindi; dia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Tidak ada wadah (tempat) paling buruk yang diisi
oleh anak Adam selain dari perutnya. Cukuplah bagi anak Adam
beberapa suapan yang dapat menegakkan tulang sulbinya. Sekiranya
ia bisa melakukan, maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk
minuman, dan sepertiga untuk nafasnya."”

Status Hadits:

Shahih: At-Tlrm1d21 (2380), An-Nasa'i (4s-Sunan Al Kubra: 4/178),
Hakim (4! Mustadrak: 4/135), dan lain-lain.
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21. Al Hafizh Abu Ya’la' Al Maushili berkata, Suwaid bin Sa’id
menceritakan kepada kami, Baqiyah menceritakan kepada kami, dari
Yusuf bin Abu Katsir dari Nuh bin Dzakwan dari Hasan dari Anas bin
Malik; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya
termasuk berlebihan bahwa engkau memakan setiap apa yang engkau
inginkan [berhasrat].”

Status Hadits:

Dha’if: Tbnu Majah (3352), Abu Ya’la (Musnad: 2765). Bagiyah
menegaskan periwayatan dengan mendengar langsung pada riwayat
Ibnu Majah. Akan tetapi, masih tersisa illat periwayatan secara
mu’an’an oleh Hasan Al Bahsri. Demikian juga, masih ada Nuh bin
Dzakwan: Abu Hatim berkata tentangnya, “Dia bukan apa- apa.”
Sementara ‘Ibnu Adi berkata, “Hadits-haditsnya tidak terjaga,”
sebagaimana dikutip di dalam 4! Mizan (7/53) karya Adz-Dzahabi.
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22. Imam Ahmad berkata, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami,
Al A’masy menceritakan kepada kami, dari Syaqiq dari Abdullah; dia
berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak ada seorang pun
yang lebih cemburu daripada Allah. Oleh karena itu, Dia
mengharamkan perbuatan-perbuatan keji; baik yang tampak maupun
yang tersembunyi. Dan tak ada seorang pun yang lebth menyukai
pujian daripada Allah Azza wa Jalla.”

Status Hadits:
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Shahih: At-Tirmidzi (3530), dan Abu Ya;la (Musrgad.' 5123).
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23. Imam Ahmad berkata, Abdurrazzak menceritakan kepada kami,
Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Khabbab dari
Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Barra bin Azib; dia berkata, Kami
pernah keluar bersama Rasulullah SAW untuk menghadiri prosesi
jenazah seseorang...” Lalu dia menyebutkan hadits yang
menyerupainya dan di dalamnya disebutkan: “Apabila nyawanya telah
keluar, maka setiap malaikat yang berada diantara langit dan bumi
dan setiap malaikat di langit bershalawat (mendoakan ampunan dan
rahmat) kepadanya. Dan dibukakan untuknya pintu-pintu langit; tidak
ada penghuni suatu pintu kecuali mereka memohon kepada Allah Azza
wa Jalla agar nyawanya dinaikkan dari sisi mereka.” Dan, pada
bagian akhir disebutkan: “Kemudian didatangkan baginya sosok yang
buta, bisu, dan tuli. Tangannya menggenggam palu godam yang
seandainya ia pukulkan kepada suatu gunung, niscaya rata menjadi
tanah. Lalu dia memukulnya dalam satu pukulan sehingga
membuatnya remuk. Kemudian Allah Azza wa Jalla mengembalikan
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bentuknya seperti semula. Lalu ia kembali memukulnya sekali lagi
sehingga ia berteriak keras yang dapat terdengar oleh seluruh.
makhluk kecuali bangsa jin dan manusia.” Barra berkata, “Kemudian
dibukakan untuknya pintu neraka dan dipersiapkan baginya tempat
pembaringan dari api neraka.”

Status Hadits:

Shahih: Ahmad (Musnad: 4/287), Ibnu Abi Syaibah (Musnad: 3/55),
Abdullah bin Ahmad (As-Sunnah: 1438), Hannad (4z-Zuhd: 339), dan
shahih menurut Al Albani di dalam Ahkam Al Jana 'iz.
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24. Dan Muhammad bin Amr bin Atha darl Sa’ id bin Yasar dari Abu
Huralrah dar1 Nab1 SAW behau bersabda Sesungguhnya mayit itu

Jzzo;
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didatangi oleh para malaikat. Apabila dia seorang yang shalih, mereka
berkata, ‘Keluarlah, wahai jiwa yang baik, yang telah berada di dalam
Jjasad yang baik. Keluarkan dalam keadaan terpuji dan bergembiralah
dengan ketentraman, kenikmatan, dan Tuhan yang tidak marah.’ Maka
hal itu senantiasa dikatakan kepadanya sampai ia keluar. Kemudian ia
dibawa naik ke langit dan minta dibukakan untuknya. Lalu dikatakan
kepadanya, ‘Siapa itu?’ Maka dijawab, ‘Ini adalah si fulan.’ Mereka
pun berkata, ‘Selamat datang jiwa yang baik yang sebelumnya berada
di tubuh yang baik. Masuklah dalam keadaan terpuji dan
bergembiralah dengan ketentraman, kenikmatan, dan Tuhan yang
tidak murka.’ Maka hal itu senantiasa dikatakan kepadanya hingga
berakhir pengiringannya ke langit yang terjadi perjumpaan dengan
Allah Azza wa Jalla. Dan apabila dia adalah seorang yang buruk,
mereka pun berkata, ‘Keluarlah, hai jiwa yang busuk yang telah
berada di jasad yang busuk. Keluarlah dalam keadaan terhina dan
bergembiralah dengan Hamim dan Ghassaq [air yang sangat panas
dan air yang sangat dingin di neraka; nanah penghuni neraka, mata
air yang mendidih]. Dan siksa yang lain dalam bentuk itu masih sangat
banyak (berpasangan). Maka senantiasa hal itu dikatakan kepadanya
sampai ia keluar. Kemudian, ia dibawa naik ke langit. Lalu minta
dibukakan pintu (langit) baginya, maka ditanyakan, ‘Siapa ini?’ lalu
dijawab, ‘Ini adalah di fulan.’ Dikatakanlah kepadanya, ‘Tidak ada
selamat datang bagi jiwa yang busuk yang sebelumnya di dalam jasad
yang busuk. Kembalilah dalam keadaan terhina karena tidak
dibukakan pintu-pintu langit untukmu.’ la pun dikirimkan
(dilemparkan) dari langit, kemudian diletakkan kembali ke dalam
kubur.”

Status Hadits:
Shahih: Al Albani (Shahih Ibnu Majah (4252).
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25. Hadits Qatadah dari Abu Mutawakkil An-Naji: dari Abu Sa’id Al
Khudhri; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila orang-
orang mukmin telah selamat dari api neraka, ditahanlah mereka di
atas sebuah jembatan antara surga dan neraka. Lalu mereka saling
membalas kezaliman-kezaliman yang pernah ada di antara sesama
mereka di dunia. Sehingga apabila mereka telah bersih, mereka pun
diizinkan masuk ke surga. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam
genggaman tangan-Nya, setiap orang dari mereka lebih mengenal
rumahnya di surga daripada tempat tinggalnya yang ada di dunia.”

Status Hadits: '
Shahih: Al Bukhari (6054). -
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26. Dari Abu Bakar bin Ayyasy dari. Al A’masy dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, ‘Setiap
penghuni surga akan melihat tempat duduknya di neraka, lalu ia
berkata, ‘Seandainya saja Allah tidak memberikan petunjuk kepadaku
maka hal itu menjadi rasa’ syukur baginya. Dan setiap penghum
neraka akan melihat tempat duduknya di surga, lalu ia berkata,
“Seandainya Allah memberiku petunjuk hal ztu menjadt penyesalan
bagi mereka.”’ ~ ;o SN

Stgtus Hadits:

Sanadnya dha'if: Ahmad (Musnad 2/512) dan Hakim (4! Mustadrak
2/473). Dan di‘dalam riwayat Abu Bakar bin Ayyasy dari ‘A’masy
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terdapat sisi kelemahan (dha’if) sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu
Numair.

27. Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya amal shalzh
seseorang dari kalian tidak akan dapat memasukkannya ke surga.”
Mereka (para sahabat) berkata, “Dan tidak juga engkau wahai

Rasulullah?” Beliau bersabda, “Dan tidak pula aku, kecuali Allah
melimpahiku dengan rahmat dan karunia-Nya.”

Status Hadits:
‘Shahih: Al Bukhari (5241) dan Muslim (2816).
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28. Dalam hadits shahih disebutkan: "Sesungguhnya Allah berfirman
kepada hamba-Nya pada hari kiamat kelak, “Bukankah Aku telah
' menikahkanmu?! Bukankah Aku telah- memuliakanmu?! Bukankah
telah Aku tundukkan untukmu kuda dan unta, dan Aku biarkan engkau
memimpin dan mendapatkan.harta serta disegani (ditaati)?!”" Lalu ia
berkata, “Benar.” Lantas Allah berfirman, ‘‘Apakah engkau menduga
bahwa engkau akan menemui-Ku?’' la berkata;, “Tidak." Maka Allah
berfirman, “Maka hari ini Aku akan melupakan-Mu sebagaimana
engkau telah melupakan-Ku."”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2968).
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29. Imam Ahmad berkata, Hajjaj menceritakan kepada kami, Ibnu
Juraij menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayyah mengabarkan
kepadaku, dari Ayyub bin Khalid dari Abdullah bin Rafi’, budak
merdeka Ummu Salamah, dari Abu Hurairah; dia berkata, Rasulullah

‘SAW meraih tanganku lalu bersabda, “Allah menciptakan tanah

(bumi) pada hari Sabtu, menciptakan gunung-gunung padanya pada
hari Ahad, menciptakan pepohonan di atasnya pada hari Senin,
menciptakan perkara yang tidak disenangi (kesialan) pada hari Selasa,
menciptakan cahaya pada hari Rabu, dan menyebarkan binatang-
binatang melata padanya pada hari Kamis, menciptakan Adam setelah
Ashar pada hari Jum’at, paling akhir ciptaan pada waktu terakhir dari
waktu-waktu hari Jum 'at berkisar antara Ashar hingga malam hari.”

Status Hadits:

HR. Muslim (2789), dan Ahmad (Musnad: 2/327). Dan Al Bukhari
berkata di dalam At-Tarikh Al Kabir (1/413), “Sebagian mereka
mengatakan: dari Abu Hurairah, dari Ka’b. Dan inilah yang lebih
shahih.” Perkataan Al Bukhari ini dikutip dan diakui oleh Ibnu Qayylm
di dalam Al Manar Al Munif (hlm. 84).
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30. Dari Abu Musa Al Asy’ari; dia berkata, Orang-orang pernah
mengeraskan suara mereka dalam berdoa. Lalu Rasulullah SAW
bersabda, “Wahai sekalian manusia, rendahkanlah suara kalian,
sesungguhnya kalian tidak menyeru Dzat yang tuli dan bukan pula

yang jauh. Sesungguhnya yang kalian seru adalah Dzat yang Maha
Mendengar lagi Maha Dekat.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (5905), dan Muslim (4873) dengan kalimat, “Kami
bersama Nabi SAW dalam sebuah perjalanan. Lalu orang-orang
menyaringkan suara dalam mengucapkan takbir. Maka Nabi SAW
bersabda, kemudian dia menyebutkan hadits yang semakna dengannya.
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31. Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepada kami, Hammad
bin Salamah menceritakan kepada kami, Al Hariri mengabarkan
kepada kami, dari Abu Nu’amah bahwa Abdullah bin Mughaffal
pernah mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku meminta kepada-
Mu istana yang putih di .samping kanan surga jika aku memasukinya.”
Maka ia berkata, “Wahai anakku, mintalah kepada Allah surga dan
berlindunglah kepada-Nya dari neraka. Karena, aku telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Akan ada orang-orang yang. melampaui
batas dalam berdoa dan bersua "

Status Hadlts
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Shahih: Abu Daud (96), Ibnu Majah (3864), Ibnu Abi Syaibah (A/
Mushannaf: 6/53), Ahmad (Musnad: 1/172, 173; 4/86, 87; dan 5/55),
serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hajar sebagaimana di dalam At-
Talkhis Al Habir (1/144).
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32. Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya pada hari
Arafah, dan ketika itu jumlah mereka sangat banyak; “Wahai sekalian
manusia, sesungguhnya kalian akan ditanya tentang aku. Maka apa
yang akan kalian katakan?” Mereka berkata, “Kami akan bersaksi
bahwa engkau telah menyampaikan, engkau telah menunaikan
(tugasmu) dan engkau telah menasihati.” Kemudian beliau mengangkat

telunjuk ke arah langit dan membaliknya ke arah mereka. sambil
berkata, “Ya Allah, saksikanlah, ya Allah, saksikanlah!,”

Status Hadits:

Shahih: Muslim (1218) dari hadits Jabir mengenai penjelasan sifat haji
Nabi SAW.
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33. Imam Ahmad berkata, Zaid bin Hubbab menceritakan kepada kami,
Abu Mundzir Sallam bin Sulaiman An-Nahwi menceritakan kepadaku,
Ashim bin Abu An-Najud menceritakan kepada kami, dari Abu Wa'il
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dari Harits Al Bakri; dia berkata, Aku berangkat untuk mengadukan
Ala bin Al Hadhrami kepada Rasulullah SAW. Ketika melewati Ar-
Rabzah, tiba-tiba aku berpapasan dengan seorang nenek tua dari Bani
Tamim yang terhenti di sana karena kehabisan bekal. Lalu ia berkata
kepadaku, “Wahai hamba Allah, aku punya keperluan kepada
Rasulullah SAW. Maukah engkau membawaku kepada beliau?” Dia
berkata, Lalu aku pun membawanya hingga aku tiba ke Madinah.
Ternyata mesjid tengah sesak dengan penduduknya, sementara sebuah
' bendera hitam dikibarkan dan Bilal menyandang sebilah -pedang di
hadapan Rasulullah SAW. Maka aku pun bertanya, “Ada apa dengan
orang-orang?” Mereka menjawab, “Beliau hendak mengutus Amr bin
Ash ke suatu daerah.” Dia berkata, “Maka aku pun duduk. Kemudian
beliau masuk ke rumahnya atau ia mengatakan sesuatu yang berkaitan
dengan tunggangannya. Lalu aku meminta izin untuk menemuinya.
Setelah diizinkan, aku pun masuk dan mengucap salam. Lalu beliau
bertanya, “Apakah ada suatu hal terjadi antara kalian dan Bani
Tamim?” Aku menjawab, “Benar, kami pernah bermusuhan dengan
mereka, dan aku telah berpapasan dengan seorang nenek tua dari Bani
Tamim yang terhenti karena kehabisan bekal di perjalanan. Lalu ia
memintaku untuk membawanya kepadamu. Itu dia di pintu.” Kemudian
beliau mempersilahkan nenek tua itu untuk masuk. Maka ia pun masuk.
Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika engkau hendak membuatkan
satu penghalang antara kami dan Bani Tamim, maka buatlah tanah
lapang.” Maka nenek tu itu pun berang dan gusar seraya berkata,
“Wahai Rasulullah, lalu kemana ia hendak memaksamu?” Lanjutnya,
“Aku pun berkata, “Perumpamaanku adalah seperti kata orang dulu;
Orang yang melayat membawa kematiannya. Aku bawa nenek ini,
sementara aku tidak sadar bahwa ia menyimpan dendam terhadapku.
Aku berlindung kepada Allah dan Rasul-Nya bahwa aku menjadi
seperti utusan kaum Aad.” Lalu beliau berkata, “Apakah itu utusan
kaum Aad?” -padahal beliau lebih mengetahui kisahnya, akan tetapi
beliau hendak mendengarnya. Aku berkata, “Kaum Aad pemah dilanda
kemarau panjang. Lalu mereka mengutus seseorang di antara mereka
bernama Qail. Kemudian ia melewati Mu’awiyah bin Bakar dan
menginap di rumahnya selama sebulan. Mu’awiyah menuanginya
khamer dan menyuguhkan dua orang wanita penyanyi yang
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menghiburnya. Tatkala berlalu sebulan, berangkatlah ia ke perbukitan
Mahrah, lalu berkata, Ya Allah, sesungguhnya engkau tahu bahwa aku
tidak pernah datang kepada orang yang sakit untuk mengobatinya, dan
aku tidak pernah datang kepada seorang tawanan untuk menebusnya.
Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kaum Aad seperti yang pernah
engkau turunkan kepada mereka.” Kemudian lewatlah awan-awan
hitam. Lalu ia diseru, “Pilihlah di antaranya ” Maka ia pun menunjuk
kepada salah satu awan hitam. Lalu ia diseru darmya, “Ambillah awan
yang paling panas yang tidak akan menyisakan seorang pun dari kaum
Aad.” Beliau berkata, “Sampai kepadaku kabar bahwa angin yang
diutus kepada mereka itu hanya sebesar lingkaran cincinku ini sampai
mereka binasa.” Abu Wa'il berkata, dan ia benar, “Sejak itu wanita
dan laki-laki 'ap_abila mengutus seorang utusan, mereka berkata,
. “Janganlah engkau menjadi seperti utusan kaum Aad’.”

Status Hadits:

Hasan: At-Tirmidzi (3273), Ahmad (Musnad: 3/482), dan hasan
menurut Al Albani (Shahzh At-Tirmidzi: 2611).
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34. Imam Ahmad berkata, Abdush ‘Stiamad menceritakan kepada kami,

Shakhr bin Juwamyah menceritakan kepada kami, dari Nafi® dari Ibnu
Umar; dia berkata, Tatkala Rasulullah SAW singgah bersama kaur
muslimin di Tabuk, beliau berhenti dengan mereka di tempat bebatuan
di’ samping rumah-rumah kaum Tsamud. Maka orang-orang “pun
mengambll air dari sumur-sumur yang dulunya dipakai kaum Tsamud
untuk mengambil air mmum Kemudian mereka membuat roti dan
memasak makanan dari air tersebut. Lalu Rasulullah SAW menyuruh
mereka menumpahkan masakan tersebut dan memberikan roti-roti
mereka kepada unta. Kemudian "beliau membawa 'mereka “dan
berangkat hingga singgah di sumur yang dulunya digunakan sebagai
tempat minum unta Nabi Shalih dan melarang mereka masuk ke
tempat-tempat kaum yang telah disiksa itu seraya mengatakan, “Aku
takut kalian ditimpa seperti apa yang telah menimpa mereka. Maka
janganlah kalian masuk ke tempat-tempat mereka.” Imam Ahmad juga
berkata, Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Myslim
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada
kami, dari Abdullah bin Umar; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda
ketika beliau berada di Al Hijr, "Janganlah kalian masuk ke tempat-
tempat orang-orang yang disiksa itu kecuali kalian dalam keadaan
menangis. Jika kalian tidak menangis, maka janganlah kalian masuk
ke tempat-tempat mereka supaya kalian tidak ditimpa seperti apa yang
telah menimpa mereka." :

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (415, 4068) dan Muslim (5292).
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35. Imam Ahmad berkata, Abdurrazaq menceritakan kepada kami,
Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin
Khutsaim dari Abu Zubair dari Jabir; dia berkata, ketika Rasulullah
SAW melintas di Al Hijr, beliau bersabda, “Janganlah kalian
menanyakan tanda-tanda, karena sesungguhnya kaum Shalih pernah
menanyakannya. Maka jadilah —yakni unta betina— datang dari
lorong ini dan pergi dari lorong ini. Lalu mereka membangkang
terhadap perintah Tuhan mereka. Maka mereka pun menyembelihnya.
Padahal dia meminum air mereka satu hari, dan mereka meminum air
susunya satu hari (yakni, setimpal). Lalu mereka menyembelihnya
sehingga mereka ditimpa siksa satu teriakan keras yang mengguntur;
Allah binasakan mereka semua yang berada di bawah kolong langit
kecuali seorang laki-laki. Dia berada di tanah haram Allah (Masjidil
Haram).” Lalu mereka bertanya, “Siapakah dia, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab, “Abu Righal. Lalu ketika dia sudah keluar dari
tanah haram Allah, dia pun tertimpa apa yang telah menimpa
kaumnya.”

Status Hadits: ,
HR. Ahmad (Musnad: 3/296).
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36. Sesungguhnya Rasulullah SAW tinggal di Badar selama tiga hari
setelah menang dalam peperangan tersebut. Kemudian setelah hari
ketiga di penghujung malam, beliau menyuruh agar diambilkan
tunggangannya dan berangkat hingga beliau sampai di atas sumur
Badar. Lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Jahal, wahai Uthbah bin
Rabi’ah, wahai Syaibah bin Rabi’ah, wahai fulan bin fulan. Apakah
kalian benar-benar telah menemukan apa yang telah dijanjikan tuhan
kalian kepada kalian? Sungguh aku benar-benar telah menemukan apa
yang dijanjikan Tuhanku kepadaku.” Lantas Umar berkata, “Wahai
Rasulullah, kenapa engkau mencakapi orang-orang yang sudah mati?”
Maka beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam
genggaman tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar apa yang aku
katakan dibanding mereka, hanya saja mereka tidak dapat menjawdb "

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (1281) dan Muslim (5120).
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37. Hadits Ad-Darawardi dari Amr bin Abi Amr bin Abi Amr dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Siapa saja yang kalian dapati melakukan perbuatan kaum Luth

(homoselcsual) maka bunuhlah pelaku dan objeknya  [lawan
mainnya].”

Status Hadits:
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HR. Abu Daud (4462), At-Tirmidzi (1456), dan Ibnu Majah (2561),
dari jalur riwayat Amar bin Abu Amar dengan sanad yang sama. Di
dalam kitab ‘llal At-Tirmidzi karya Al Qadhi (him. 236), Al Bukhari
berkata, “Amr bin Abu Amr adalah tokoh yang jujur (Shadug), hanya
saja ia menceritakan dari Ikrimah beberapa hadits mungkar.” Demikian
juga, Ibnu Ma’in menyatakan mungkar terhadap Amar dalam hadits
ini. Dan hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad (Musnad: 1/300), dan
Abdurrazzaq (4! Mushannaf: 7/364), dari jalur riwayat Daud bin
Hushain dari Ikrimah dengan sanad dan hadits yang sama. Dan Daud
ini dha'if dalam riwayat dari lkrimah. Hadits ini Aasan menurut Al
Albani (Al Irwa™: 2350, dan Shahih Jami’: 6589). Sementara
Abdurrazzaq juga menceritakan (4/ Mushannaf. 7/364) dengan sanad
yang shahih dari Ibnu Abbas bahwa, “Pada perawan yang ditemukan
melakukan perbuatan lesbian, maka ia dirajam.”
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38. Dari Abu Ya’fur, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin
Abi Aufa tentang belalang.” Ia menjawab, “Kami pernah ikut
berperang tujuh kali bersama Rasulullah SAW, kami memakan
belalang.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (5071) dan Muslim (3610).
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39. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari ayahnya, dari Ibnu
Umar, dari Nabi SAW, “Dihalalkan bagi kita dua jenis bangkai dan
dua jenis darah; Ikan dan belalang, hati dan limpa.”’
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Status Hadits:

Shahih Mauquf dan mempunyai riwayat yang marfi: Syafi’i (Musnad:

1/340, Al Umm: 2/233), Ahmad (Musnad: 2/97), dan lain-lain dari Ibnu

Umar secara marfi’. Dan disambungkan sandanya oleh tiga orang dari

anak Zaid bin Aslam. Mereka bertiga semuanya adalah dha'if
sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Ma’in. Hadits ini juga diriwayatkan®
oleh Baihaqi (4s-Sunan Al Kubra: 1/254) dengan sanad yang Shahih

dari Ibnu Umar secara mauquf. Daraquthni di dalam kitabnya “A/ "llal”

menguatkan riwayat yang mauguf. Demikian juga, Abu Zur’ah

sebagaimana disebutkan di dalam Tlal Ibnu Abi Hatim (2/17).
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40. Dari Muhammad bin Faraj dari Muhammad bin Zibrigan Al
Ahwazi dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman dari Salman; dia
berkata, Rasulullah SAW pemah ditanya tentang belalang. Beliau

menjawab, “Pasukan Allah yang paling banyak jumlahnya aku tidak
memakannya dan tidak pula mengharamkannya.”

Status Hadits:

Dha’if: Al Albani (4s-Silsilah Adh-Dha’ifah: 1533, dha’if Abu Daud
819, Dha'if Ibnu Majah: 690, dan Dha'if Al Jami*: 1097).
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41. Ibnu Majah berkata, Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami,
dari Sufyan bin Uyainah dari Abu Sa’id, Sa’d, Al Bagqgal; dia
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mendengar Anas bin Malik berkata, “Para isteri Nabi SAW itu saling
menghadiahkan belalang di dalam talam-talam.”

Status Hadits:

Dha’if: Tonu Majah (3211), dan dha ;ij’ menurut Al Albani (Dha 'if Ibnu
Majah: 691).
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42 Hadits Hammad bin Salamah dari Abi Mahzam dari Abu Hurairah;
dia berkata, Kami berangkat bersama Rasulullah SAW dalam rangka
haji atau umrah. Lalu serombongan belalang mengerubungi kami
sehingga kami pun mulai memukulnya dengan ranting (tongkat),
sementara kami sedang berihram. Lalu kami bertanya kepada

Rasulullah SAW, maka beliau menjawab, “Tidak mengapa dengan
(binatang) buruan laut.”

Status Hadits:

Dha’if: Al Albani (Dha'if At-Tirmidzi: 148, Dha'if Ibnu Majah: 693,
Al Irwa . 1031, Dha’if Jami’: 4207).
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43. Dari Harun Al Hammal dari Hisyam dari Qasim dari Ziyad bin
Abdullah bin Ulatsah dari Musa bin Muhammad bin Ibrahim At-Taimi
dari ayahnya dari Anas dan Jabir dari Rasulullah SAW bahwa beliau
mendoakan atas belalang. Beliau mengucapkan, “Ya Allah,
musnahkanlah yang tuanya, matikanlah yang kecilnya, rusakkanlah
telur-telurnya, musnahkanlah mereka hingga ke akar-akarnya, dan
Jauhkanlah mulut-mulutnya dari penghidupan kami dan rezeki-rezeki
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar permohonan.” Maka
Jabir bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apakah engkau
mendoakan atas pasukan dari pasukan-pasukan Allah agar musnah
hingga ke aikar-akamya?” Beliau menjawab, “Hanya saja dia adalah
bersinan (semburan) ikan (paus) di laut.”

Status Hadits:

Dha''if: Tonu Majah (3212), dan dha’if menurut Al Albani (Dha’if Ibnu
Majah: 692).

r'd
B . 2.0 £ 2

Ol 2 G5 a5 3 s of a0 A s s f iy g6 L
sl B I e T 106 Tl by T e T o
ok U Jaot &l 54 i S0 U0 i 45 L e

- - s ®#2 o0 - . Z - @4 o PR L of . f

8yt >y 045 LS OISy LT Sty LSl U™ b i

: ///’,:’/.,/;/o;&‘ /’// ol A,«’ '/ 5’/ //,/’o/" }’e//

SIB U e JsT an l) e d J L0 0G G 0,0,

/G.’//J " )’o:o‘?‘!,”’,r Py ;/-"’,,4 - 2 /‘/o .l/

ol G 0587 (SO A A UGS Gy W gas 53 Sl 5
2 -

f * g_}':
44. Imam Ahmad berkata, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami,
Ma’mar menceritakan kepada kami, dari Zuhri dari Sinan bin Abu
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Sinan Ad-Daili dari Abu Waqid Al-Laitsi, dia berkata, Kami pernah
keluar dari Mekkah bersama Rasulullah SAW menuju Hunain. Waktu
itu orang-orang kafir memiliki sebatang pohon Bidara tempat mereka
berkerumun di sekelilingnya dan tempat mereka menggantungkan
senjata. Pohon tersebut dinamakan “Dzatu Anwath”. Abu Wagid
berkata, Lalu kami melewati sebatang pohon Bidara yang sangat besar
dan berdaun lebat. Lantas kami berkata, “Wahai Rasulullah, buatkanlah
untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka memiliki Dzatu
Anwath.” Maka beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada
dalam genggaman tangan-Nya, kalian telah mengatakan seperti apa
yang dikatakan kaum Musa kepada Musa: ‘Buatlah untuk kami sebuah
‘tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan
(berhala).” (Qs. Al A’raaf {[7]: 138) Sesungguhnya kalian meniru
tradisi orang-orang sebelum kalian.”

Status Hadits:

Shahih: Ahmad (Musnad: 5/218), Ibnu Abi Ashim (4s-Sunnah: 76), Al
Mirwazi (As-Sunnah: 37), At-Tirmidzi (2180), dan Ath-Thayalisi
(1346). _ '
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45. Al Bukhari berkata, Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al
Mazini dari ayahnya dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata,
Seorang laki-laki Yahudi pernah datang kepada Nabi SAW karena
wajahnya ditampar. Lalu ia berkata, “Wahai Muhammad, salah seorang
sahabatmu dari kaum Anshar telah menampar wajahku.” Beliau
berkata, “Panggillah dia.” Kemudian mereka memanggilnya. Lalu
beliau berkata, “Kenapa kau menampar wajahnya?” la menjawab,
“Wahai Rasulullah, aku sedang melewati orang Yahudi ini. Lalu aku
mendengarnya berkata, ‘Demi Dzat yang telah memilih Musa atas
manusia.” Lantas aku berkata, “Dan atas Muhammad?!” Dia berkata,
“Maka aku katakan, “Dan atas Muhammad?” Lalu kemarahan yang
besar menyerangku hingga aku langsung menamparnya. Lalu beliau
bersabda, “Janganlah kalian melebih-lebihkan (memilah-milah) aku di
antara para nabi, karena manusia akan pingsan pada hari kiamat
kelak. Maka akulah orang yang pertama kali sadar. Tiba-tiba aku
melihat Musa AS sedang berpegangan dengan salah satu tiang “Arsy.
Maka aku tidak tahu apakah beliau sadar sebelumku atau beliau telah
dicukupkan dengan pingsannya pada peristiwa (penerimaan wahyu) di
bukit Thur.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6036) dan Muslim (4377).

o et gs,’f s ,\M,Js A G s Pyl I6.£1
L;:»\g.,“j,._j\mu:,\,iu»u»f_,m;dswu Jf
oo 5‘»\ I Lz o (.: Lelie ‘.f iilf.\; #ub ;i\’,’;f 5 G
iy ATy B Lo b 3 e G gl e
R AR e AV vy o AR 516
o el i Gy oy o b 3y 0 i e

o s

O analy &1 255 &l 3 06 (7 o6 J6 w s o

34 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir

ty



Ly et ot A e ge s L s e A
L:»:;)\;J‘Lg.: :,n.b‘.&b 54:-") i.aa-) el JJJ(.OCL;.’-_) 7\5\.»61:—4.“\
. -, -, - ’ P Y

2 2 P B NP » 2

St ol Jol 3h 03l ity e 50 GG WL
46. Imam Ahmad berkata, Abdush Shamad menceritakan kepada karmi,
Ubay menceritakan kepada kami, Al Jurairi menceritakan kepada kami,
dari Abu Abdillah Al Jusyami; Jundub, ia adalah Ibnu: Abdillah Al
Bajali RA menceritakan kepada kami, dia berkata, Seorang Arab Badui
pernah datang lalu mendudukkan untanya kemudian ia mengikatnya.
Sesudah itu ia shalat di belakang Rasulullah SAW. Seusai shalat, ia
kembali mendatangi tunggangannya, lalu melepaskan ikatannya
kemudian menungganginya seraya berseru, “Ya Allah, rahmatilah aku
dan Muhammad, dan janganlah Engkau sertakan seorang pun dalam
merahmati kami.” Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Apa pendapat
kalian, orang ini yang lebih sesat ataukah untanya?! Tidakkah kalian
dengar apa yang dikatakannya?!” Mereka berkata, “Ya.” Beliau
bersabda, “Sungguh engkau telah mempersempit, padahal rahmat
Allah itu sangat luas. Allah télah menciptakan seratus rahmat, lalu
menurunkan satu rahmat yang dengan sebabnya semua makhluk saling
berkasih sayang; baik jin, manusia maupun binatang, dan yang
sembilan puluh sembilan lagi berada di sisi-Nya. Apa pendapat kalian,
orang ini yang lebih sesat ataukah untanya?!”

Status Hadits: :
Shahih, tanpa kalimat: & gf Jol 1ia &t “dpakah kalian mengatakan,

(orang) ini lebih sesat atau untanya? ”: Lihat Shahih Abu Daud (366),
dan Al Albani (Dha’if Abu Daud: 1041).
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47. Imam Ahmad berkata, Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami,
dari Sulaiman dari Abu Utsman dari Salman dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memiliki seratus rahmat.
Di antaranya satu rahmat yang dengannya segenap makhluk saling
berkasih sayang dan dengannya binatang-binatang melindungi anak-
anaknya. Sedangkan rahmat yang sembilan puluh sembilan lagi ada di
sisi-Nya hingga hari kiamat kelak."”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2753).
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48. Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah mempunyai seratus rahmat: di sisi-Nya sembilan puluh sembilan
dan Dia jadikan di sisi kalian satu rahmat yang dengannya kalian
saling mengasihi, antara jin dan manusia, dan antara sesama makhluk.

Lalu apabila sudah berada pada hari kiamat, Dia menggabungkannya
(dengan rahmat) di sisi-Nya.”

Status Hadits:
Sanadnya hasan: Ahmad (Musnad: 2/526).
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49. Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepada kami, Abdul
Wahid menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada
kami, dari Abu Shalih dari Abu Sa’id; dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Allah mempunyai seratus rahmat. Lalu Dia membagikan
darinya satu bagian di antara sesama makhluk; dengannya manusia,
binatang liar, dan burung saling mengasihi.”’

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 3/55).
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50. Imam Ahmad berkata, Isma’il menceritakan kepada kami, dai Al
Jurairi dari Abu Shakhr Al Uqaili; dia berkata, Seorang laki-laki dari

Arab Badui menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku pernah menjual
kambing perahan ke Madinah pada masa hidup Rasulullah SAW.
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Setelah selesai dari jualanku, aku berkata dalam hati, “Aku harus
menemui orang ini dan mendengar ucapannya.” Kemudian aku
melihatnya berada di antara Abu Bakar dan Utsman ketika mereka
sedang berjalan. Lalu aku mengikuti mereka hingga sampailah mereka
kepada seorang laki-laki Yahudi penyebar Taurat yang sedang
membacanya untuk menghibur dirinya sendiri karena anaknya —yang
terlihat sangat tampan- sedang menghadapi kematian. Lalu Rasulullah
SAW bersabda kepadanya, “Aku menyumpahmu demi Dzat yang telah
menurunkan Taurat, apakah ada engkau temukan di dalam kitabmu ini
sifatku dan tempat pengutusanku?” Lantas ia menggelengkan
kepalanya mengatakan tidak. Lalu anaknya berkata, “Benar, demi Dzat
yang telah menurunkan Taurat, kami menemukan di dalam kitab kami
mengenai sifatmu dan tempat pengutusanmu. Aku bersaksi tiada tuhan
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.”
Setelah itu beliau bersabda, “Uruslah jenmazah orang Yahudi ini
sebagai  saudara kalian.” Kemudian beliau sendiri yang
mengkafaninya, lalu menshalatinya.”

Status Hadits:

HR. Ahmad (Musnad: 5/411) dan lihat Al Ha1tsam1 (Majma Az-
Zawa zd 8/234).
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51. Ibnu Jarir berkata, Mutsanna menceritakan kepada kami, Utsman
bin Umar menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan kepada
kami, dari Hilal bin Ali dari Atha’ bin Yasar; dia berkata, Aku pernah
menemui Abdullah bin Amr bin Ash. Lalu aku berkata, “Ceritakanlah
kepadaku tentang sifat Rasulullah SAW di dalam Taurat.” Ia berkata,
“Baiklah. Demi Allah, beliau disifati di dalam Taurat seperti sifat
beliau di dalam Al Qur'an: “Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu
untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 45) serta pelindung bagi orang-
orang yang ummi. Engkau adalah hamba dan rasul-Ku. Aku telah
menamakanmu Al Mutawakkil, tidak kasar dan tidak keras. Allah tidak
akan mencabut nyawanya hingga Allah meluruskan agama yang
banyak dengannya supaya mereka mengatakan tiada tuhan kecuali
Allah, dan membukakan dengannya hati yang tertutup, telinga yang
tersumbat dan mata yang buta.” Atha’ berkata, “Kemudian aku
menemui Ka’b dan menanyanya tentang hal itu. Maka tak ada yang
berbeda satu huruf pun, kecuali Ka’b hanya mengucapkannya dengan
logatnya sendiri.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (1981).
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52. Abu Daud berkata, Umar bin Hafash Abu Amr Adh-Dharir
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, bahwa Sa’id bin Iyas Al Jurairi mengabarkan kepada
mereka; dari Abdullah bin Syaqiq Al Uqaili dari Aqra’, muadzin Umar
bin Khaththab RA, dia berkata, Umar mengutusku kepada Uskup,
maka aku pun mengundangnya. Lalu Umar bertanya kepadanya,
“Apakah kamu menemukan diriku di dalam Al Kitab?” Dia menjawab,
“Ya.” Dia bertanya, “Bagaimana kamu jumpai diriku?” Dia menjawab,
“Aku menemukanmu sebuah benteng.” Umar pun mengangkat cambuk
(cemeti) dan berkata, “Benteng apa?” Dia berkata, “Benteng besi,
penguasa yang ketat.” Dia bertanya, “Lalu bagaimana engkau
menemukan orang setelahku?” Dia menjawab, “Aku menemukan
seorang khalifah (pemimpin) yang shalih selain bahwa dia
mengutamakan kerabatnya.” Umar berkata, “Semoga Allah merahmati
Utsman,” sebanyak tiga kali. Dia bertanya lagi, “Bagaimana engkau
menjumpai orang setelahnya?” Dia berkata, “Aku menemukannya
sebuah karat besi.” Dia berkata, “Maka Umar meletakkan tangannya di
atas kepalanya, dan berkata, “Betapa buruknya, Oh, betapa buruknya.”
Dia berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya ia adalah
khalifah yang shalih. Akan tetapi, dia memegang tampuk khalifah
ketika menjadi khallfah pada saat pedang telah terhunus dan darah
telah ditumpahkan.” :

Status Hadlts

Dha’if: Abu Daud (4656), dan dha zf menurut Al Albani (Dha’if Abu
Daud: 1009).
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53. Imam Ahmad berkata, Abu Amir, yaitu Al Aqdi Abdul Malik bin
Amr, menceritakan kepada kami, Sulaiman, yaitu Ibnu Bilal,
menceritakan kepada kami, dari Rabi’ah dari Abu Abdirrahman dari
Abdul Malik bin Sa’id dari Abu Humaid dari Abu Asid RA bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian mendengarkan hadits
(pembicaraan) dariku yang dikenali oleh hati kalian dan karenanya
perasaan dan tubuh kalian menjadi lembut, sedang kalian melihat
bahwa ia dekat dengan kalian, maka aku paling utama diantara kalian
dengannya. Dan apabila kalian mendengar hadits dariku yang
diingkari oleh hati kalian, perasaan dan tubuh kalian menjadi tidak
nyaman, sedang kalian sendiri melihat bahwa ia jauh dari kalian,
maka aku lebih jauh lagi di antara kalian darinya.”

Status Hadits:
Hasan: Al Albani (As-Silsilah Ash-Shahihah: 732).
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54, Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus membawa agama yang
lurus (hanif) lagi toleran.”

Status Hadits: ,
Shahih dengan hadits-hadits pendukungnya (syawahid).

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 41



mw,,@),u,a;.u‘u;',ww@.ﬂmdr,duoo

Yy LPJU@) (‘f...,u Y) \J.....J) (‘JA..J Y) \;;:J JLO J..“ u!\
.|i|:°.5

-

55. Rasulullah SAW bersabda kepada dua orang gubernurnya, Mu’adz
dan Abu Musa Al Asy’ari ketika beliau mengutus keduanya ke Yaman;
“Gembirakanlah dan jangan menakut-nakuti, permudahlah dan jangan
mempersulit, serta berlemah lembutlah dan jangan saling bertengkar.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2811) dan Muslim (1733).
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56. Abu Barzah Al Aslami, berkata, “Aku telah bersahabat dengan
Rasulullah SAW dan telah melihat kemudahannya. Tadinya umat-umat
yang sebelum kita, di dalam syari'at-syariat mereka terdapat hal-hal
yang menyempitkan mereka. Lalu Allah SWT melapangkan berbagai
urusan umat ini dan mempermudahnya bagi mereka. Oleh karena itu
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT memaafkan
bagi umatku apa-apa yang dibicarakan hatinya selama ia tidak
mengucapkan atau melakukannya.”’

Status Hadits: .
Shahih: Al Bukhari (4864) dan Mu.slim (127).
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57. “Dimaafkan dari umatku kekeliruan, lupa, dan apa yang
dipaksakan kepada mereka.”

Status Hadits:

Hasan dengan keseluruhan jalur periwayatan dan hadits-hadits
pendukungnya (syawahid).
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58. Al Bukhari berkéta; Abdullah menceritakan kepada kami, Sulaiman
bin Abdurrahman dan Musa bin Harun menceritakan kepada kami,
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keduanya berkata, Walid bin Muslim menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Ala bin Zabr menceritakan kepada kami, Yusr bin
Ubaidullah menceritakan kepadaku, Abu Idris Al Khaulani
menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku mendengar Abu Darda RA
berkata, Antara Abu Bakar dan Umar pernah terjadi dialog, lalu Abu
Bakar jadi marah kepada Umar. Maka Umar pun pergi
meninggalkannya dalam keadaan marah. Kemudian Abu Bakar
mengikutinya sambil meminta maaf kepadanya. Namun Umar tidak
memaafkannya sampai ia menutup pintu di hadapannya. Lalu Abu
Bakar datang kepada Rasulullah SAW, dan waktu itu kami di samping
beliau. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Adapun sahabat kalian ini,
dia sedang marah.” Temyata kemudian Umar menyesali
perbuatannya. Maka ia pun datang, mengucap salam dan duduk di
hadapan Rasulullah SAW lalu menceritakan kejadian tersebut kepada
beliau. Maka marahlah Rasulullah SAW, dan jadinya Abu Bakar
berkata, “Demi Allah wahai Rasulullah, sungguh akulah yang tadinya
dzalim.” Lantas beliau bersabda, “Apakah kalian akan membiarkan
sahabatku. Sesungguhnya aku mengatakan;, Wahai sekalian manusia,
aku adalah utusan Allah kepada kalian semua. Lalu kalian berkata,
Engkau bohong, sementara Abu Bakar berkata, Engkau benar.”’

Staius Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3388).
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59. Imam Ahmad berkata, Abdushshamad menceritakan kepada kami,
Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu
Ziyad menceritakan kepada kami, dari Migsam dari Ibnu Abbas secara
marfu’ bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Adku diberi lima perkara
yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelumku, dan aku
akan mengatakannya bukan karena membanggakan diri. Aku diutus
kepada manusia seluruhnya, baik yang berkulit merah maupun hitam;
aku dimenangkan (atas musuhku) dengan rasa ketakutan (yang
dimasukkan dalam hati musuh) sejauh jarak perjalanan satu bulan;
dihalalkan bagiku harta rampasan perang dan tidak dihalalkan bagi
seorang pun sebelumku,; dijadikan tanah bagiku sebagai tempat shalat
dan sarana bersuci; dan diberikan syafa’at kepadaku, lalu aku
menangguhkannya untuk umatku pada hari kiamat. Maka syafa atku
itu adalah untuk orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apapun.”

Status Hadits:

Shahih karena hadits-hadits pendukungnya (syawahid): Ahmad
(Musnad: 1/250, 301), Ibnu Abi Syaibah (4/ Mushannaf- 6/303).
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60. Imam Ahmad berkata, Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada
kami, Bakar bin Mudhar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Had,
dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah
SAW pada masa perang Tabuk bangkit pada malam hari melaksanakan
shalat. Lalu beberapa orang dari para sahabat beliau pun berkumpul di
belakangnya untuk menjaga beliau. Sampai ketika selesai shalat, beliau
menoleh kepada mereka dan bersabda, “dku telah diberikan lima
perkara yang tidak diberikan kepada seorang nabi pun sebelumku. Aku
diutus kepada manusia seluruhnya, sementara orang-orang sebelumku
hanya diutus kepada kaumnya. Aku dimenangkan atas musuh dengan
rasa gentar dalam diri mereka. Seandainya di antaraku dan mereka
sejauh perjalanan satu bulan, niscaya perasaan mereka penuh dengan
ketakutan terhadapku. Dihalalkan bagiku harta rampasan perang
untuk dimakan, sementara orang-orang sebelumku sulit (tidak boleh)
untuk memakannya. Mereka biasa membakarnya. Bumi ditetapkan
untukku sebagai tempat shalat dan sarana bersuci; di mana saja aku
kedapatan (waktu) shalat, maka aku pun bersuci (tayammum) dan
melaksanakan shalat. Sementara orang-orang sebelumku, maka hal itu
adalah  sulit (perkara besar) bagi mereka. Mereka hanya
melaksanakan shalat di biara-biara dan gereja-gereja mereka.
Sedangkan yang kelima, itulah dia apa yang diajukan kepadaku,
‘Mintalah, karena setiap nabi telah mengajukan permintaan.’ Lalu aku
menangguhkan permintaanku hingga hari kiamat. Maka, itu untuk
kalian dan untuk mereka yang bersaksi tiada tuhan selain Allah.”

Status Hadits:

Shahih dengan hadits-hadits pendukungnya (syawahid): Ahmad
(Musnad: 2/222).
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61. Dari Muhamad bin Ja’far; Syu’bah menceritakan kepada kami, dari
Abu Basyar dari Sa’id bin Jubair dari Abu Musa Al Asy’ari RA dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Siapa mendengar tentangku dari

umat ini, atau Yahudi, atau Nasrani, lalu tidak beriman kepadaku,
maka dia tidak masuk surga.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (153), dan Ahmad (Musnad: 4/396, 398).
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62. Dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Demi dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang pun yang
mendengar tentangku dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani,
kemudian dia tidak beriman denganku, kecuali ia masuk neraka.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (153), dan Ahmad (Musnad: 4/396, 398).
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63. Imam Ahmad berkata, Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu
Lahi’ah menceritakan kepada kami, Abu Yunus dan dia adalah Sulaim
bin Jubair menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah dari
Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku
berada dalam genggaman tangan-Nya, tidaklah seorang pun yang
mendengar tentangku dari umat ini, baik Yahudi maupun Nasrani,
kemudian dia meninggal dunia dan tidak beriman dengan risalah yang
aku bawa, kecuali ia termasuk penghuni neraka.”

Status Hadits:
Shahih Lighairihi: Ahmad (Musnad: 2/317).
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64. Imam Ahmad berkata, Husain bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq dari
Abu Burdah dari Abu Musa RA, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Aku diberi lima perkara: Aku diutus kepada manusia yang
berkulit merah dan hitam (manusia seluruhnya); dijadikan tanah
bagiku sebagai tempat shalat dan sarana bersuci; dihalalkan bagiku
harta ghanimah dan tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku; aku
dimenangkan (atas musuhku) dengan rasa ketakutan (yang dimasukkan
ke dalam hati musuh) sejauh jarak perjalanan satu bulan; aku
diberikan (otoritas) syafaat, dan tidak ada seorang nabi pun kecuali ia.
telah meminta (otoritas) syafaat, dan aku telah menangguhkan
syafaatku. Kemudian aku menjadikannya untuk orang yang meninggal
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dunia dari umatku sedang dia tidak menyekutukan Allah SWT dengan
sesuatu apapun.”

Status Hadits:
Shahih: Ahmad (Musnad: 2/222).
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65. Hadits Jabir bin Abdullah; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Aku diberi lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang nabi
pun sebelumku: aku dimenangkan (atas musuhku) dengan rasa
ketakutan (dalam diri mereka) sejauh jarak perjalanan satu bulan;
dijadikan tanah bagiku sebagai tempat shalat dan sarana bersuci.
Karena itu, di mana pun seseorang dari umatku yang mendapati waktu
shalat, maka hendaklah ia shalat. Juga, dihalalkan bagiku harta
rampasan perang dan tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku.
Dan aku diberikan (otoritas) syafa’at. Dan, nabi itu diutus kepada
kaumnya, sementara aku diutus kepada manusia seluruhnya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (323, 419).
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66. Imam Ahmad berkata, Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Jauni dari Anas bin
Malik RA dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Dikatakan kepada
seseorang dari penghuni neraka pada hari kiamat, ‘Bagaimana
menurutmu seandainya engkau memiliki seluruh isi dunia, apakah
engkau akan rela menjadikannya sebagai penebus?’ Ia pun menjawab,
‘Ya.” Dia berfirman, ‘Sunguh Aku telah meminta darimu sesuatu yang
lebih mudah daripada itu. Aku telah mengambil janji darimu di sulbi
Adam bahwa engkau tidak akan mempersekutukan Aku dengan
apapun. Namun engkau enggan dan tetap mempersekutukan Aku’.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3087) dan Muslim (2805).
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67. Imam Ahmad berkata, Husain bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Jarir, yakni Ibnu Hazim, menceritakan kepada kami, dari
Kultsum bin Jabr dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Allah telah mengambil janji dari punggung
Adam AS di Na'man hari Arafah. Lalu dia mengeluarkan dari tulang
sulbinya setiap keturunan yang diciptakan-Nya. Kemudian Dia
membentangkannya di hadapan-Nya lalu berbicara kepada mereka
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sebelumnya (benar-benar terlahir). Dia berfirman, ‘Bukankah aku ini
Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi.’ (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan: ‘“Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).” -hingga
firman-Nya- ‘Maka Apakah Engkau akan membinasakan Kami karena
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.” (Qs. Al A’raaf [7): 172—-
173)

Status Hadits:

Shahih Mauquf: Thabari (Tafsir Ath-Thabari: 9/111, dan Tarikh
Thabari: 1/86), dan Ibnu Sa’d (4th-Thabagat: 1/29).
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68. Imam Ahmad berkata, Rauh, yaitu Ibnu Ubadah, menceritakan
kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan
kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah bahwa Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab RA menceritakan kepadanya;
dari Muslim bin Yasar Al Juhani; bahwa Umar bin Khaththab pernah
ditanya tentang ayat ini: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka....” (Qs.
Al A’raaf [7}: 172). Lalu Umar bin Khaththab RA berkata, Aku
mendengar Rasulullah SAW pernah ditanya tentangnya, lalu beliau
menjawab, “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam AS,
kemudian Dia mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, lalu
mengeluarkan darinya suatu keturunan. Dia berkata, ‘Aku
menciptakan mereka ini untuk surga dan dengan amal penghuni surga
mereka berbuat.” Kemudian Dia mengusap punggungnya, lalu
mengeluarkan suatu keturunan darinya. Dia berkata, ‘Aku
menciptakan mereka ini untuk neraka dan dengan perbuatan penghuni
nerakalah mereka berbuat’.”’ Lalu ada seorang laki-laki bertanya,
“Wahai Rasulullah, lalu untuk apa beramal?” Rasulullah SAW
menjawab, “Apabila Allah telah menciptakan hamba untuk surga,
maka Dia membuatnya bertindak dengan perbuatan-perbuatan
penghuni surga, sampai dia mati di atas suatu perbuatan dari
perbuatan-perbuatan penghuni surga, sehingga Dia memasukkannya
ke dalam surga. Dan apabila Dia menciptakan hamba untuk nereka,
Dia membuatnya bertindak dengan perbuatan-perbuatan penghuni
neraka, sampai dia meninggal dunia di atas suatu perbuatan dari
perbuatan-perbuatan para penghuni neraka, sehingga Dia SWT pun
memasukkannya ke dalam neraka.”

Status Hadits:

Sanadnya dha’if: At-Tirmidzi (3075), Abu Daud (4703), Ahmad
(Musnad: 1/44), dan Ibnu Abi Ashim (A4s-Sunnah: 196). Hadits ini
mungathi’ (terputus) antara Muslim bin Yasar dan Umar.
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69. At-Tirmidzi berkata, Abdu bin Humaid menceritakan kepada kami,
Abu Nvu’aim menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tatkala
Allah SWT menciptakan Adam, Dia mengusapkan pada punggungnya.
Maka, berguguranlah dari punggungnya setiap jiwa, yang Dia-lah
Sang Penciptanya, dari keturunannya sampai hari kiamat. Dan Dia
menjadikan di antara dua mata setiap orang dari mereka seberkas
cahaya. Kemudian Dia memperlihatkan mereka kepada Adam. Lalu
Adam berkata, ‘Wahai Tuhanku, siapakah mereka itu?’ Dia berfirman,
Mereka adalah anak keturunanmu.” Lalu ia melihat salah seorang
laki-laki di antara mereka dan ia kagum melihat kilauan cahaya di
antara dua matanya. Maka ia pun bertanya, ‘Wahai Tuhanku,
siapakah orang ini?’ Dia berfirman, ‘Ini adalah seorang laki-laki dari
umat paling terakhir dari anak keturunanmu. Dia bernama Daud.’ Dia
berkata, ‘Wahai Tuhanku, berapakah Engkau tetapkan usianya?’ Dia
berfirman, ‘Enam puluh tahun.’ Adam berkata, ‘Wahai Tuhanku,
tambahkanlah untuknya empat puluh tahun dari umurku.’ Tatkala
umur Adam ‘telah habis, datanglah Malaikat Maut kepadanya. Lalu
Adam berkata, ‘Bukankah umurku masih tersisa empat puluh tahun
lagi?’ Malaikat tersebut berkata, ‘Bukankah engkau telah
memberikannya kepada anakmu, Daud?!’” Beliau berkata, “Adam
telah ingkar, maka ingkarlah anak cucunya; Adam telah lupa, maka
lupalah anak cucunya, dan Adam telah melakukan kesalahan, maka
anak cucunya melakukan kesalahan.” Kemudian At-Tirmidzi berkata,
“Ini adalah hadits hasan shahih, dan telah diriwayatkan dari jalur lain
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW.” Sementara Al Hakim
menceritakannya di dalam Mustadrak-nya dari hadits Abu Nu’aim
Fadhl bin Dukain dengan sanad yang sama. Dia berkata, “Shahih
berdasarkan kriteria syarat Muslim, dan keduanya (Bukhari-Muslim)
tidak mengeluarkannya.” Dan Ibnu Abi Hatim di dalam tafsimya
menceritakan hadits itu dari hadits Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
dari ayahnya bahwa dia menceritakan dari Atha bin Yasar dari Abu
Hurairah RA dari Rasulullah SAW. Lalu dia mengemukakan hadits
yang serupa dengan yang di atas, hingga kalimat hadits: “Kemudian
Allah memperlihatkan mereka kepada Adam. Lalu berkata, ‘Wahai
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Adam, mereka ini adalah anak keturunanmu.’ Dan ternyata di antara
mereka terdapat orang yang menderita penyakit kusta, lepra, orang
yang buta, dan berbagai jenis penyakit lainnya. Maka, Adam pun
berkata, ‘Wahai Tuhanku, kenapa Engkau lakukan ini terhadap anak
keturunanku?’ Allah menjawab, “Agar mereka bersyukur atas nikmat-
Ku.’ Dan Adam bertanya, “‘Wahai Tuhanku, siapakah mereka ini yang
aku lihat paling terang cahayanya di antara manusia.” Allah
menjawab, ‘Mereka itu adalah para nabi, wahai Adam, dari anak
keturunanmu’’.

Status Hadits:

Hasan Lighairihi: Tonu Wahb (4] Qadar: 8, him. 67). Dan dari jalur
riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Ya’la (Musnad: 6377) dari Hisyam
bin Sa’d dari Zaid bin Aslam dari Atha’ bin Yasar dari Abu Hurairah
secara marfu’. Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3076) dari jalur
riwayat Abu Nu’aim dari Hisyam dengan sanad yang sama,
sebagaimana di sini. Abu Zar’ah berkata, “Hadits Abu Nu’aim lebih
shahih. Sementara Ibnu Wahb pernah ragu.” Demikian disebutkan di
dalam ‘llal Ibnu Abi Hatim (2/87). Dan Abu Nu’aim mendapatkan
pembelaan riwayat (mutaba 'ah): dia dibela oleh Khallad bin Yahya di
dalam riwayat Ibnu Sa’d (Ath-Thabagat: 1/27), dan haditsnya
mempunyai pendukung (syahid) yang diriwayatkan oleh Ahmad
(Musnad: 1/251, 298) dan selainnya. Sanad hadits pendukung ini
dha’if: pada sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an. Dia ini buruk
dalam hapalannya. ‘ '
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70. Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada teladan buruk pada kami;
orang yang kembali meminta pemberiannya adalah seperti anjing yang
(menjilat) kembali muntahnya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6460)..
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71. Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah menentukan takdir (ketentuan) makhluk
sejak 50.000 tahun sebelum Dia menciptakan langit dan bumi, dan
Arsy-Nya berada di atas air.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6867) dan Muslim (2653).
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72. Hadits Aisyah binti Thalhah dari bibinya, Aisyah Ummul
Mukminin RA bahwa dia berkata, Rasulullah SAW dipanggil untuk
menghadiri jenazah seorang anak kecil dari kaum Anshar. Lalu aku
pun berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah beruntungnya dia! Ia
menjadi seekor burung pipit dari burung-burung pipit surga; ia tidak
melakukan keburukan dan tidak pula menjumpainya.” Lalu Rasulullah
SAW bersabda, “Atau selain itu, wahai Aisyah. Sesungguhnya Allah
telah menciptakan surga dan menciptakan para penghuni untuknya,
sementara mereka masih di dalam tulang sulbi ayah-ayah mereka. Dan
Dia menciptakan neraka, dan menciptakan para penghuni untuknya,
sementara mereka masih di dalam tulang sulbi ayah-ayah mereka.”
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Status Hadits:
Shahih: Muslim (2662).
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73. Dari Abu Hurairah RA; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, 100 kurang satu.

Barangsiapa yang menghafalnya, ia masuk surga. Dia Maha Tunggal,
menyukai yang tunggal.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (5931) dan Muslim (2677).
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74. At-Tirmidzi menyebutkan sebuah hadits dalam kitab Jami -nya dari
Al Jauzajani dari Shafwan bin Shalih dari Walid bin Muslim dari
Syu’aib. Lalu dia menyebutkan dengan sanadnya hadits seumpamanya.
Dalam riwayatnya setelah kalimat; Menyukai yang tunggal, termuat
tambahan: “Dia-lah Allah yang tiada tuhan kecuali Dia, “Dia-lah Allah
Yang tiada Tuhan selain-Nya, Yang Maha Pemurah, Maha Penyayang,
Raja, Keselamatan, Yakin, Yang Menguasai, Yang Maha Kuasa, Yang
Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki Keangkuhan, Yang
Maha Esa, Tempat meminta, Yang Awal, Yang Akhir,

AN

Yang Zahir, Yang Batin, Yang Maha Menciptakan, Yang Maha
Memelihara, Yang Membentuk, Yang Maha Benar, Maha Lembut,
Maha Mengerti, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Mengetahui,
Maha Agung, Maha Baik, Maha Tinggi, Maha Mulia, Yang Maha
Indah, Yang Maha Hidup, Yang Berdiri, Yang Maha Mampu, Yang
Maha Menguasai, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Bijaksana, Yang
Maha Dekat, Yang Maha Memperkenankan, Yang Maha Kaya, Yang
Maha Memberi, Yang Maha Kasih, Yang Maha Pemberi, Yang Maha
Agung, Yang Maha Mendapatkan, Yang Maha Menolong, Yang Maha
Membimbing, Yang Maha Memaafkan, Yang Maha Pengampun, Yang
Maha Sabar, Yang Maha Mulia, Yang Maha Menerima taubat, Yang
Memiliki, Yang Maha Agung, Yang Maha Kuasa, Yang Maha
Menyaksikan, Yang Maha Nyata, Yang Maha Penyayang, Yang Maha
Pengasih, Yang Memulai, Yang Mengembalikan, Yang
Membangkitkan, Yang Membari, Yang Maha Kuat, Yang Maha Keras,
Yang Memberikan siksa, Yang Memberikan manfaat, Yang Kekal, Yang

58 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir



Maha Menjaga, Yang Menggenggam, Yang Melepaskan, Yang
Mengagungkan, Yang Menghinakan, Yang Adil, Yang Memberikan
rezeki, Yang Memiliki Kekuatan, Yang Tegak, Yang Kekal, Yang
Menjaga, Yang Menguasai, Yang Memulai, Yang Maha
Memperhatikan, Yang Maha Memberi, Yang Menghidupkan, Yang
Mematikan, Yang Mencegah, Yang Mengumpulkan, Yang Memberikan
Hidayah, Yang Maha Mencukupkan, Yang Maha Kekal, Yang Maha
Mengetahui, Yang Maha Benar, Cahaya, Yang Maha Menerangi, Yang
Maha Sempurna, Yang Maha Abadi, Yang Maha Tunggal, Yang Maha
Esa, Tempat Meminta, Yang tidak bernak dan tidak pula diperanakkan,
tidak ada yang setara dengannya. Zuhair berkata, “Telah sampai suatu
hadits kepada kami, bukan dari satu orang dari para ahli ilmu,
sesungguhnya awalnya dimulai dengan ucapan: “Dia Yang Esa, tiada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya pujian, di tangan-Nya
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada tuhan
selain Allah, Dia memiliki nama-nama yang baik (Al Asma’ Al Husna).

Status Hadits:

Sanadnya dha'if dengan penyebutan nama-nama: At-Tirmidzi (3507),
Ibnu Hibban (Shahih Ibnu Hibban: 808), Hakim (A4l Mustadrak: 3/88),
dan dha 'if menurut Al Albani (Dha ‘if Jami’: 1945).
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75. Dari Yazid bin Harun dari Fudhail bin Marzuq dari Abu Salamah
Al Juhani dari Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah bin
Mas’ud RA, dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, “Tidak ada
seorang pun yang ditimpa kegelisahan dan kesedihan, lalu ia berkata,
‘Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu,
ubun-ubunku berada di tangan-Mu, berjalan dalam ketentuan-Mu,
tunduk dalam keputusan-Mu. Aku memohon kepada-Mu dengan setiap
satu nama-Mu yang Engkau namakan dengannya diri-Mu, atau
Engkau menurunkannya di dalam kitab-Mu, atau Engkau
mengajarkannya kepada salah seorang makhluk-Mu atau Engkau
menyimpannya di dalam ilmu yang ghaib di sisi-Mu,. bahwa Engkau
Jadikan Al Qur'an yang agung sebagai penenang hatiku, penerang
dadaku, penghapus kesedihanku dan pelenyap kegelisahanku,’ kecuali
Allah SWT akan menghilangkan kesedihan dan kegelisahannya dan
menggantinya dengan kegembiraan.” Ada yang bertanya, “Wahai
Rasulullah, bolehkah kami mempelajarinya (menghafalkannya)?”
Maka beliau menjawab, “Tentu saja, setiap orang yang telah
mendengarnya sepantasnya menghafalnya.”

Status Hadits:

Shahih: Ahmad (Musnad: 1/391), dan shahih menurut Al Albani (A4sh-
Shahihah: 199) dalam sebuah pembahasan yang cermat dan
memuaskan. Ini menunjukkan keluasan ilmunya dan kekokohan dalam
ilmu hadits. Semoga Allah merahmatinya dan memberikan manfaat
dengan peninggalan dan buku-bukunya.
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76. Dari Hasan bin Musa, Affan’ bin Muslim, dan Abdush Shamad;
mereka seluruhnya dari Hammad bin Salamah, dari Ali bin Zaid bin
Jad’an dari Abi Shalt dari Abu Hurairah; dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Aku melihat pada malam aku diperjalankan (yakni Isra)
seperti ini. Manakala kami telah sampai ke langit ketujuh, aku
memandang ke atasku. Maka, tiba-tiba aku mendapatkan petir, kilat,
dan guntur-guntur, dan diperlihatkan kepadaku sekelompok orang
yang perut mereka seperti rumah. Di dalamnya terdapat ular-ular
yang dapat terlihat dari sisi luar perut mereka. Aku bertanya,
‘Siapakah mereka, wahai Jibril?" Dia menjawab, ‘Mereka ini adalah
para pemakan harta riba.’ Lalu ketika aku turun ke langit dunia, aku
memandang ke bagian bawahku. Maka, tiba-tiba aku melihat
gumpalan debu, asap, dan suara-suara. Lalu aku bertanya, ‘Siapakah
mereka ini, wahai Jibril?’ Dia .menjawab, ‘Mereka itu adalah setan-
setan, sedang berkerumum di depan mata-mata anak manusia agar
mereka tidak memikirkan tentang kerajaan langit dan bumi.
Seandainya tidak ada demikian, niscaya mereka dapat melihat
keajaiban-keajaiban (hal—hal yang mengagumkan)’.”

Status Hadits:
Mungkar: Ahmad (Musnad 2/353 363)
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77. Imam Al Bukhari berkata, “Abu Yaman menceritakan kepada
kami, Abu Zinad memberitakan kepada kami, dari Abdurrahman dari
Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan
terjadi kiamat sampai matahari terbit dari barat. Apabila ia telah
terbit dari barat, dan manusia melihatnya, mereka pun beriman
semuanya. Itu terjadi ketika iman seseorang tidak lagi berguna jika ia
tidak beriman sebelumnya atau tidak berguna lagi ia mengusahakan
kebajikan dalam keimanannya.” (Qs. Al An’aam [6]: 158) Kiamat itu
terjadi, sementara ada dua orang telah menghamparkan pakaian di
antara keduanya, lalu mereka berdua tidak sempat memperjual
belikannya dan tidak juga melipatnya. Kiamat itu terjadi, sementara
ada orang telah memerah susu untanya, tetapi ia tidak sempat
meminumnya. Kiamat itu terjadi, sementara ada orang telah
memperbaiki sumurnya, tetapi ia tidak sempat lagi mengambil airnya.
Kiamat itu terjadi, sementara ada orang telah mengangkat makanan ke
mulutnya, namun ia tidak sempat memakannya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6025).

i T8 S

o - ,_/°'} P o~ 20 Sor s % w2 72
@‘Q"‘*‘-“'JUL‘-‘”‘ l.;a.b-?) o R ‘.s:ab :('J,"‘" Ju . YA
22 z

v 2 ’/ - ol &..q ’/ & 3 (Y3 :r.t ° - ,o0 8 . ¥
JB Ly e d L T 4 a3 ¢\y£f%s0;>b*}\
GaE B S Uy WSl LI R Gl fE

62 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir

S S —



Pl PR Al

i b LI R £ B GBIE W Y oW o)

.2 e sse .7

LR e L
78. Imam Muslim berkata, “Zuhair bin Harb menceritakan kepadaku,
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abu Zinad dari
A’raj dari Abu Hurairah yang sampai kepada Nabi SAW. Beliau
bersabda, “Kiamat terjadi dan seseorang sedang memerah susu
untanya, maka belum lagi gelas menyentuh mulutnya melainkan telah
terjadi kiamat; dan dua orang laki-laki yang sedang bertransksi jual-
beli pakaian, maka belum sempat keduanya berjual-beli melainkan
telah terjadi kiamat; dan seseorang yang sedang berada di sumurnya
(dalam riwayat lain: memperbaiki sumurnya), maka belum sempat ia
mengambil air melainkan terjadi kiamat.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2954)
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79. Tatkala seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah dengan
suara lantang, ia berseru, “Wahai Muhammad!” Rasulullah SAW
berkata kepadanya, ‘‘Kemarilah!”, dengan nada suara yang sama.
Orang Arab Badui itu berkata, “Wahai Muhammad, kapan terjadinya
kiamat?” Rasulullah bersabda kepadanya, “Celaka kau, sesungguhnya
kiamat itu pasti akan tiba, lalu apa yang telah kau persiapkan untuk
(menghadapinya)? 1a menjawab, ‘Aku belum mempersiapkan dengan
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banyak melakukan shalat dan tidak juga puasa, hanya saja aku
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah SAW Ilalu bersabda
kepadanya, “Seseorang akan bersama orang yang ia cintai.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2639).

”JG‘/’/; o’/*‘ ’/ M PP s & P PR o -

(U T LG e o A Jgn) L alelal e aels e A
RS SR

80. Diriwayatkan dari sejumlah besar kalangan sahabat, dari Rasulullah

SAW bahwa beliau pernah bersabda, “Seseorang akan bersama orang

yang ia cintai.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (5702) dan Muslim (2640).
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81. Muslim berkata; Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Usamah menceritakan
kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah RA, dia berkata,
Adalah orang-orang Arab Badui pada saat datang kepada Rasulullah
 SAW, mereka bertanya tentang kiamat, kapan akan terjadi? Lalu beliau
memandang orang yang paling muda di antara mereka dan berkata,
“Apabila anak ini terus hidup, maka tidak sampai menjadi tua dan
telah terjadi atas ka_liari kiamat kalian.”
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Status Hadits:
Shahih: Muslim (2952).
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82. Imam Muslim berkata, “Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, dan
Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas; bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang kiamat. Saat itu ia bersama
anak kecil dari kalangan Anshar yang bernama Muhammad. Lalu
Rasulullah SAW menjawab, “Jika anak ini hidup, maka barangkali ia
tidak sempat menjadi tua hingga terjadi kiamat.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2953).
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83. Imam Muslim berkata, “Hajjaj bin Asy-Sya’ir menceritakan
kepadaku, Sulaiman bin harb menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Hilal Al Anazi
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik RA bahwa seorang
laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, “Kapan kiamat terjadi?”
Maka Rasulullah SAW berdiam sejenak, kemudian beliau memandang
kepada anak muda yang berada di depan beliau dari Azdi Syanu'ah.
Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Apabila anak ini terus hidup, maka
ia tidak sampai menjadi tua sehingga kiamat terjadi.” Anas berkata,
“Anak muda sebaya denganku.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2953).
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84. Imam Muslim berkata, “Harun bin Abdullah menceritakan kepada
kami, Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami, dari
Anas; dia berkata, seorang budak muda milik Mughirah bin Syu’bah
sedang lewat dan dia sebaya denganku. Lalu Nabi SAW bersabda,
“Kalau saja anak ini diberikan umur, maka ia tidak sampai menjadi
tua hingga terjadi kiamat.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2953).
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85. Dari Amr bin Ashim dari Hammam bin Yahya dari Qatadah dari
Anas; bahwa seorang laki-laki dari penduduk Badui berkata, “Wahai
Rasulullah, kapankah kiamat terjadi?” Kemudian ia menyebutkan
hadits itu. Dan pada bagian akhir, dia berkata, “Lalu seorang hamba
sahaya yang masih muda milik Mughirah bin Syu’bah berlalu.” Dan
menyebutkan hadits itu pula.

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (5701).
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86. Ibnu Juraij berkata, Abu Zubair mengabarkan kepadaku bahwa dia
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda sebulan sebelum beliau wafat, “Kalian bertanya
kepadaku tentang kiamat, padahal pengetahuan tentangnya hanya ada

di sisi Allah. Aku bersumpah demi Allah, tidak ada di permukaan bumi
hari ini satu jiwa pun yang mencapai usia seratus tahun.”

Status Hadits:

Shahih: Muslim (2537). Dalam Shahih Bukhari dan Muslim terdapat
hadits yang sama, diriwayatkan dari Ibnu Umar, statusnya: Shahih, Al
Bukhari (566) dan Muslim (2537).

Ed
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87. Imam Ahmad berkata, Husyaim menceritakan kepada kami,
Awwam memberitakan kepada kami, dari Jabalah bin Suhaim dari
Muv’tsir bin Affazah dari Ibnu Mas’ud RA. dari Nabi SAW, beliau
‘bersabda, “Pada malam aku diisra’kan, aku bertemu Ibrahim, Musa
dan Isa. Lalu mereka saling menyebutkan masalah kiamat. Kemudian
mereka menyerahkan masalah tersebut kepada Ibrahim AS. Lantas
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beliau berkata, “Aku tidak memiliki pengetahuan tentang itu.”
Kemudian mereka menyerahkan masalah mereka kepada Musa AS.
Lantas beliau berkata, “Aku tidak memiliki pengetahuan tentang itu.”
Kemudian mereka menyerahkan masalah mereka kepada Isa AS. Lalu
beliau berkata, ‘‘Adapun waktu persisnya, maka tidak ada seorang pun
yang mengetahuinya kecuali Allah SWT. Namun menurut yang
diberitahukan Tuhanku kepadaku, Dajjal akan keluar, dan waktu itu
bersamaku ada dua tongkat. Apabila ia melihatku, ia pun menjadi
meleleh seperti melelehnya timah. Lalu Allah membinasakannya ketika
ia melihatku. Sampai-sampai waktu itu pohon dan kayu akan berkata,
“Hai orang muslim, di bawahku ada seorang kafir. Marilah ke sini,
dan bunuhlah dia.” Lalu Allah membinasakan mereka. Setelah itu
manusia akan kembali ke negeri dan tempat tinggalnya masing-
masing. Ketika telah terjadi demikian, maka keluarlah kaum Yajuj dan
Ma’juj dari setiap dataran tinggi dan menyerang negeri-negeri
mereka. Tidaklah mereka melalui sesuatu, keculai mereka
menghancurkannya, dan tidaklah mereka melalui air, kecuali mereka
meminumnya. Kemudian kembalilah orang-orang mengadukan mereka
kepadaku. Lalu aku mendoakan kebinasaan atas mereka kepada Allah.
Setelah itu Allah membinasakan dan mematikan mereka sehingga bumi
berbau busuk lantaran jasad mereka. Lalu Allah menurunkan hujan
yang menghanyutkan jasad-jasad mereka hingga tenggelam ke dalam
lautan.” Imam Ahmad berkata, “Yazid bin Harun berkata, “Kemudian
meletuslah gunung-gunung dan ratalah bumi serata-ratanya”, kemudian
ia kembali ke hadits Husyaim (salah seorang perawi); “Beliau (Isa AS)
berkata, “Maka sesuai yang diberitahukan Tuhanku kepadaku apabila
sudah terjadi seperti demikian, maka pada saat itu kiamat sudah
seperti wanita hamil yang cukup bulan, keluarganya tidak tahu kapan
kelahiran bayinya akan mengejutkan mereka, siang atau malam.”

Status Hadits:

Dha’if: Ahmad (Musnad: 1/375), dan dha 'if menurut Al Albani (Dha if
Jami’: 4709). :
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88. Imam Ahmad berkata, Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada
kami, Ubaid bin Iyad bin Lagith menceritakan kepada kami, dia
berkata, aku mendengar ayahku menyebutkan dari Hudzaifah; dia
berkata, Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai kiamat. Lalu beliau
menjawab; “Pengetehuannya hanya ada di sisi Tuhanku, dan tidak ada
yang mengetahui ketepatan waktunya kecuali Dia. Namun aku akan
memberitahu kalian mengenai tanda-tandanya dan apa yang terjadi
apabila dekat masanya. Sesungguhnya yang terjadi ketika telah dekat
masanya adalah terjadinya fitnah dan huru-hara.” Mereka berkata,
“Wahai Rasulullah, adapun fitnah, kami telah mengetahuinya, lalu apa
maksud huru-hara?” Beliau mengatakannya dengan bahasa Habsyah,
“Yakni pembunuhan, dan dimasukkan dalam diri manusia sifat
kebencian hingga hampir setiap orang tidak lagi mengenal orang
lainnya.”

Status Hadits: |
HR. Ahmad (Musnad: 5/389). , 5
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89. Dari Sahl bin Sa’d RA, beliau bersabda, “dku diutus, dan kiamat T;

sudah seperti ini”, beliau mengucapkannya sambil merapatkan Jari
telunjuk dan jari tengah beliau.
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Status Hadits: :
Shahih: Al Bukhari (4555) dan Muslim (2951).
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90. Imam Ahmad berkata, Abdush Shamad menceritakan kepada kami,
Umar bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan
kepada kami, dari Hasan dari Samurah dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “‘Ketika Hawa melahirkan, maka Iblis pun mengitarinya, dan
sementara tidak ada anaknya yang hidup. Lalu ia berkata, “Berilah ia
nama Abdul Harits, maka ia akan hidup.” Maka dia pun
menamakannya Abdul Harits. Ternyata, ia hidup. Dan itu adalah dari
bisikan setan dan perintahnya.”

Status Hadits: '

Dha’if: Ahmad (Musnad: 5/11), dan dha'if menurut Al Albam (Dha zf
Jami’. 4769). .
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91. Rasulullah SAW bersabda, “dpabila Ahli kitab menyampaikan
cerita kepada kalian, maka janganlah kalian membenarkan .mereka
dan jangan pula mendustakan mereka.”

Status Hadits:
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Hadits ini kuat dan terdapat di dalam Shahih Al Bukhari (4125) dengan
kalimat yang lain dari hadits Abu Hurairah, “Janganlah kalian
membenarkan ahli kitab dan jangan pula mendustakan mereka.
Katakanlah: kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan
kepada kami...” Adapun kalimat hadits yang dikemukakan oleh
pengarang (Ibnu Katsir) di bagian atas diriwayatkan oleh Ahmad
(Musnad: 4/136), dan Abu Daud (3644), dan hadits ini dha 'if menurut
Al Albani (Dha'if Abu Daud: 786, al Dha’ifah: 1991, dan Dha’if
Jami’ 5052). Illat sanad hadits dengan kalimat ini adalah periwayat
dari kalangan tabi’in, yaitu Namlah bin Abu Namlah Al Anshari. Ibnu
Qaththan berkomentar tentangnya, “Dia seorang yang tidak diketahui
kondisinya dan tidak dikenal.” sebagaimana disebutkan oleh Adz-
Dzahabi (4] Mizan: 719). Al Hafizh (At-Taqrib: 7189) menuliskan
biografinya dan menyatakan bahwa ia seorang yang magbul
(periwayatannya diterima),” yakni ketika mendapatkan pembelaan
dalam riwayat (mutaba ‘ah).
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92. Rasulullah SAW bersabda, “Dan ceritakanlah apa yang didapat
dari Bani Israil, dan tidak berdosa.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3202).
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93. Imam Ahmad berkata, “Abu Mughirah menceritakan kepada kami,
Mu’adz bin Rifa’ah menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid
menceritakan kepadaku, dari Qasim bin Abu Umamah Al Bahili dari
Ugbah bin Amir RA, dia berkata, Aku berjumpa dengan Rasulullah
SAW. Maka aku mendahului dalam menyapanya, lalu aku meraih
tangannya dan aku katakan, “Wahai Rasulullah, sampaikanlah
kepadaku tentang amal-amal yang utama (mulia). Beliau bersabda,
“Wahai Ugbah, sambunglah hubungan (silaturahim) dengan orang
yang memutuskannya darimu; berilah orang yang tidak memberimu,
dan berpalinglah dari orang yang menzalimimu.”

Status Hadits:
Sanadnya dhaif: Ahmad (Musnad: 4/148, 158).

Ct e el . b oees gem § oA & e oom T\
B e e Lo Ul ol T B3 e Ji e
YRR P A.. - - 3. .0 %% 7.0 o W o~ o W, JAo~ PP
6 Uele & TLp, e ol a0 A ale Ly A GO
&) S gt T T g

v s . 2
e 2

e

-

e 055
. g e 2 S0 o~ - P P
Gy b e DGl (R 06T S et i

P do - - ° .. : e P f ° :Aal’:r géj} o ¥ .:I’ s )‘
.\;’a«»,&y@-\ww:gs‘Qﬁ\{uc,meu,M,H,Kyﬂf

G 0, 7 : ol. . 4t ‘..;zo,/r - : of .,. P o ‘.
:9»\4« s J6 c:\.,LP ol ufmb :Je c:\._.l.c« 9J uft;.«,\.o {_.:-Sl\ I
s 53 6 e 06 G s G e 4 0sb Az B oiles
:’ & 4 ’/ /:’ .r. ,rOr ‘. t’f”./. ’/. () rd :'//
o o B b Ll (JUAL G (SO Y i kel G i

-
P

A ’/ o L ’/ft [ ,._.o’.,,’ N "1 ) g
b W Oy (Zoalel b G, 3 5l 205 AT b ol o
B OIS de Gy 0687y < B L 22E G55 G A el

%

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 73



94. Imam Al Bukhari berkata, “Abu Yaman menceritakan kepada
kami, Syu’aib menceritakan kepada kami, dari Zuhri; Ubaidullah bin
Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Abbas RA
berkata, Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah tiba, lalu ia singgah ke
rumah keponakannya, Al Hurr bin Qais, dan ia termasuk orang yang
dekat dengan Umar. Sementara para ahli gira'ah, anggota majelis
Umar dan orang-orang tempatnya bermusyawarah adalah anak-anak
muda atau orang-orang tua. Lalu Uyainah berkata kepada
keponakannya, “Wahai keponakanku, apakah engkau mempunyai
keberanian kepada Amirul mukminin. Mintakanlah izin bagiku untuk
menemuinya.” Al Hurr berkata, “Aku akan memintakan izin untukmu
kepadanya.” Kemudian Al Hurr memintakan izin untuk Uyainah dan
Umar pun mengizinkannya. Begitu ia masuk menemuinya, ia berkata,
“Wahai Ibnu Khatthab, demi Allah, engkau tidak pernah memberi kami
banyak dan tidak memerintah dengan adil di antara kami.” Maka Umar
pun marah dan berniat menghajarnya. Lantas Uyainah berkata, “Wahai
Amirul mukminin, sesungguhnya Allah telah berfirman kepada nabi-
Nya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (Qs.
Al A’raaf [7]: 199) dan ini termasuk perbuatan orang-orang yang
bodoh.” Demi Allah, Umar tidak melampaui ayat tersebut ketika
Uyainah membacakannya kepadanya, dan ia (Umar) adalah orang yang
senantiasa berhenti di hadapan kitab Allah SWT.”

Status Hadits: ‘
Shahih.- Al Bukhari (4276).
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95. Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih memuat hadits Muhammad
bin Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah RA, dia berkata,
“Seorang wanita datang kepada Nabi SAW dan ia menderita halusinasi.
Lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia
menyembuhkanku.” Rasulullah SAW, ‘Jika kau menghendaki, aku
akan berdoa kepada Allah dan Dia akan menyembuhkanmu,; dan jika
kau menghendaki, bersabarlah, maka tidak akan ada perhitungan
terhadapmu.” Lalu dia berkata, “Melainkan aku akan bersabar dan
tidak ada perhitungan terhadapku.”

Status Hadits:
Hasan: Ahmad (Musnad: 2/441).
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96. Beberapa peyusun kitab Sunan meriwayatkan, dan di dalam riwayat
mereka, “Seorang wanita (yang mengidap halusinasi) berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku mengalami epilepsi dan tersingkap,
maka berdoalah kepada Allah agar Dia menyembuhkanku.” Beliau
menjawab, ‘Jika kau menghendaki, aku akan berdoa kepada Allah
agar Dia menyembuhkanmu,; dan jika kau menghendaki, hendaklah
kau bersabar dan kau akan mendapatkan surga.” Maka dia pun
berkata, “Tidak, melainkan aku akan bersabar dan mendapatkan surga.
Hanya saja doakanlah kepada Allah agar aku tidak tersingkap.” Maka
beliau pun mendoakan untuknya hingga ia tidak tersingkap.

Status Hadits: _
Shahih: Al Bukhari (5220) dan Muslim (2576).
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97. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, Rasulullah SAW

bersabda, ‘‘Sesungguhnya dijadikan imam untuk diikuti. Apabila ia

telah bertakbir, maka bertakbirlah kalian; dan apabila dia membaca,
maka perhatikanlah.”’

Status Hadits:

Lihat Shahih Muslim (404). Dan hadits ini diriwayatkan oleh Abu
Daud (604, 973), Ibnu Majah (846), dan Ahmad (Musnad: 2/276).
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98. Dari Az-Zuhri, dari Abu Ukaimah Al-Laitsi dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah SAW telah selesai dari shalat yang beliau
nyaringkan dalam bacaannya. Lalu beliau bertanya, “Apakah salah
seorang dari kalian membaca bersamaku tadi?” Seorang laki-laki
menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda,
“Sesungguhnya aku tengah membaca, lalu mengapa aku ditandingi
dalam (membaca) Al Qur'an.” Dia berkata, sejak itu orang-orang pun

berhenti membaca bersama Rasulullah SAW dalam shalat yang beliau
menyaringkan suaranya. '

Status Hadits:
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Shahih: Abu Daud (826, 827), At-Tirmidzi (312), Ahmad (Musnad:
2/240, 284, 285, 301, 487), dan shahih menurut Al Albani (Shahih Abu
Daud (736) dan sifat shalat Nabi SAW.

R

A5 Srns i o s .99
99. “Siapa yang mempunyai (mengikuti) imam, maka bacaan imam
adalah bacaan baginya.”
Status Hadits:

Hasan: Ahmad (Musnad: 3/339), Ibnu Majah (850), Al Albani (4!
Irwa’™. 850).
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100. Imam Ahmad berkata, “Abu Sa’id, mantan budak Bani Hasyim,
menceritakan kepada kami, Abbad bin Maisarah menceritakan kepada
kami, dari Hasan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW
pernah bersabda, “Barangsiapa mendengarkan (dengan seksama) satu
ayat dari kitab Allah, maka ditulis untuknya satu kebaikan yang

berlipat ganda. Dan barangsiapa yang membacanya, ia akan
mendapatkan cahaya pada hari kiamat kelak.”

Status Hadits:

Sanadnya dha’if: Ahmad (Musnad: 2/341), dan Abdurrazzaq (Al
Mushannaf: 3/373).
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101. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dia berkata, “Orang-orang
meninggikan suara mereka di dalam berdoa, dalam sebagian
perjalanan. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Wahai sekalian manusia,
rendahkanlah suara kalian untuk kalian sendiri, karena kalian tidak
menyeru kepada Dzat yang tuli, dan tidak pula jauh. Sesungguhnya
Dzat yang kalian seru itu adalah Mahamendengar lagi Mahadekat,
lebinh dekat kepada kalian daripada leher hewan tunggangannya.”

Status Hadits:
'Shahih: Al Bukhari (2770) dan Muslim (2704)
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102. “Tidakkah kalian berbaris sebagaimana para Malaikat berbaris

di hadapan Tuhannya. Mereka menyempurnakan barisan; pertama lalu

yang berikutnya, dan mereka saling merapatkan diri di dalam i
barisan.”

Status Hadits:

Shahih: Muslim (430).
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1. Imam Ahmad berkata, Aswad bin Amir menceritakan kepada kami,
Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Abu An-Najud,
dari Mush’ab bin Sa’d dari Sa’d bin Malik; dia berkata, Aku berkata,
“Wahai Rasulullah, pada hari ini Allah SWT telah menyembuhkan
kejengkelanku terhadap orang-orang musyrik, maka berikanlah pedang
ini untukku.” Lalu beliau berkata, “Pedang ini bukan untukmu dan
bukan pula untukku. Letakkanlah!” Maka aku pun meletakkan pedang
tersebut. Kemudian aku pergi. Lalu aku berkata, “Barangkali beliau
akan memberikan pedang tersebut kepada orang yang tidak bémasib
seperti nasibku.” Tiba-tiba ada seorang laki-laki memanggilku dari
belakangku.” Dia berkata, aku berkata, “Allah SWT telah menurunkan
sesuatu berkenaan denganku?” Beliau berkata, “Engkau telah meminta
pedang ini kepadaku dan pedang ini bukan milikku, tetapi kini telah
diberikan kepadaku, dan sekarang pedang ini adalah milikmu.”
Lanjutnya: “Dan- Allah SWT menurunkan ayat ini: “Mereka
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menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang.
Katakanlah: “Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan
Rasul.” (Qs. Al Anfaal [8]: 1)

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 1541).
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2. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Ishaq dari Abdurrahman dari Salman bin Musa
dan Makhul dari Abu Umamah, dia berkata, Aku pernah bertanya
mengenai surah Al Anfaal kepada Ubadah. Dia berkata, “Diturunkan
pada kami, orang-orang yang ikut dalam perang Badar. Ia diturunkan
ketika kami berselisih dalam masalah harta rampasan dan akhlak kami
benar-benar buruk di dalam perselisihan itu. Lalu Allah SWT
menariknya dari tangan kami dan menyerahkannya kepada Rasulullah

SAW. Kemudian Rasulullah SAW membagi-bagikannya di antara
kaum muslimin, secara merata.” C

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 15626).
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3. Imam Ahmad berkata, Abu Mu’awiyah bin Umar menceritakan
kepada kami, Abu Ishaq mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman
bin Harits bin Abdullah bin ‘Ayyasy bin Abu Rabi’ah, dari Sulaiman
bin Musa dari Abu Salamah dari Abu Umamah dari Ubadah bin Ash-
Shamit; dia berkata, “Kami berangkat bersama Rasulullah SAW dan
aku ikut bersama beliau dalam perang Badar. Terjadilah pertempuran.
Lalu Allah SWT mengalahkan kelompok musuh. Setelah. itu
bergeraklah sekelompok orang mengejar dan membunuh mereka.
Sementara sekelompok yang lain bergerak ke medan pertempuran
untuk mengutip (rampasan perang) dan mengumpulkannya. Satu
kelompok lagi waspada menjaga Rasulullah SAW supaya tidak
dicelakai musuh melalui serangan balik secara tiba-tiba. Begitu tiba

T
v‘%_v
C_.
h
«

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 81



malam hari dan orang-orang telah berkumpul satu sama lain, berkatalah
orang-orang yang mengumpulkan harta rampasan tersebut, “Kamilah
yang telah memungutinya, maka tidak ada bagian untuk orang lain di
dalamnya.” Lalu orang-orang yang telah mengejar musuh berkata,
“Kalian tidak lebih berhak daripada kami, kami-lah yang telah
menghalangi musuh untuk kembali mengambilnya dan kami-lah yang
telah mengalahkan mereka.” Sementara orang-orang yang telah
mengawal Rasulullah SAW berkata, “Kalian tidak lebih berhak
daripada kami. Kami telah mengawal Rasulullah SAW karena kami
takut jika musuh mencelakai beliau melalui serangan balik. Maka kami
pun sibuk mengawalnya.” Maka turunlah ayat: “Mereka menanyakan
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah:
“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara
sesamamu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 1) Lalu Rasulullah SAW membagi-
bagikannya di antara sesama kaum muslimin, dan apabila Rasulullah
SAW menyerang ke daerah musuh, beliau membagi-bagikan
seperempat dari harta rampasan. Jika beliau kembali dan seluruh orang
sudah pulang, beliau membagi-bagikan sepertiga, dan beliau tidak
menyukai harta rampasan, kemudian beliau bersabda, “Hendaklah
orang mukmin yang kuat mengembalikan (sebagian) kepada orang
mukmin yang lemah.”

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 22256).
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4. Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Diberikan
kepadaku lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang pun (dari
para nabi) sebelumku....” lalu dia menyebutkan hadits hingga kalimat,

“Dan dihalalkan untukku harta rampasan, dan tidak dihalalkan bagi
seorang pun sebelumku.”’

82 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir



Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (335, 438) dan Muslim (521).
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5. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya para penghuni liliyyin
(surga yang tinggi) dapat dilihat oleh orang-orang yang berada di
bawah tempat mereka sebagaimana kalian dapat melihat bintang yang
melintas di salah satu cakrawala langit.” Mereka berkata, “Apakah itu
tempat-tempat para nabi yang tidak bisa dicapai oleh selain mereka?”
Beliau menjawab, “Benar, demi Dzat yang jiwaku berada dalam
genggaman tangan-Nya! dan tempat orang-orang yang benar-benar
beriman kepada Allah serta membenarkan para rasul.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (6556), Muslim (2831) dan lafazh hadits ini adalah
riwayat Muslim.
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6. Dari Abu Athiyah dari Ibnu Abi Sa’id, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Seswngguhnya para penghuni surga dapat melihat dari
kejauhan para penghuni surga di tingkat yang tinggi sebagaimana
kalian melihat satu bintang yang melintas di cakrawala langit.

Sesungguhnya Abu Bakar dan Umar termasuk di antara mereka, dan
keduanya mendapatkan kenikmatan berlimpah.”
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Status Hadits:
Pokok persoalan hadits ini adalah pada Athiah Al Aufi dan dia dha if.
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7. Imam Ahmad berkata, Abu Nuh, Qurad, menceritakan kepada kami,
Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada kami, Simak Al Hanafi Abu
Zumail menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas meiwayatkan
kepadaku, Umar bin Kaththab RA menceritakan kepadaku, dia berkata,
Ketika peperangan Badar berlangsung, Nabi SAW memandang para
sahabatnya, dan jumlah mereka adalah 300 orang lebih sedikit.
Kemudian beliau memandang ke arah pasukan kaum musyrikin.
Ternyata mereka berjumlah seribu orang lebih. Lalu Rasulullah SAW
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menghadap ke arah Kiblat bersama selendang dan sarung di tubuhnya.
beliau menyeru, “Ya Allah, manakah yang telah Engkau janjikan
kepadaku, penuhilah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya
Allah, jika Engkau binasakan pasukan Islam ini, maka Engkau tidak
akan disembah di muka bumi ini untuk selamanya.” Dia berkata, beliau
terus menerus memohon pertolongan kepada Tuhannya dan berdoa
hingga selendangnya terjatuh dari kedua bahunya. Maka Abu Bakar
mendekatinya dan memungut selendang beliau lalu meletakkannya di
tempatnya semula. Kemudian dia terus berada dekat di belakang
beliau. Dia pun berkata, “Wahai Nabi Allah, cukuplah bagimu
menuntut ketegasan kepada Tuhanmu karena Dia pasti akan memenuhi
untukmu apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu. Lalu Allah SWT
menurunkan, “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: ‘Sesungguhnya aku akan
mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu Malaikat
yang datang berturut-turut’.” (Qs. Al Anfaal [8]: 9) Lalu tatkala
mereka bertemu pada hari itu, maka Allah mengalahkan kaum
musyrikin; korban yang tewas dari mereka sebanyak tujuh puluh orang
dan berhasil ditawan tujuh puluh orang. Dan Rasulullah SAW meminta
pendapat kepada Abu Bakar, Umar, dan Ali. Abu Bakar berkata,
“Wahai Rasulullah, mereka itu adalah para sepupu, kaum kerabat dan
para saudara. Aku berpendapat sebaikanya engkau tetapkan tebusan
kepada mereka sehingga apa yang kita dapatkan dari mereka menjadi
kekuatan bagi kita dalam menghadapi orang-orang kafir. Dan
barangkali saja Allah memberikan petunjuk kepada mereka sehingga
mereka menjadi penopang kekuatan bagi kita. Lalu Rasulullah berkata,
“Bagaimana pendapatmu, wahai Ibnu Khaththab? ”’ Dia berkata, Aku
menjawab, “Aku sependapat dengan gagasan Abu Bakar. Hanya saja
aku berpendapat agar engkau menyerahkan si fulan yang merupakan
kerabat Umar, lalu aku menebas lehernya, dan kau perkenankan Ali
kepada Uqail untuk menebas lehernya, juga Hamzah kepada si fulan
dari saudaranya untuk menebas lehermya, hingga Allah SWT
mengetahui bahwa di dalam hati kami tidak ada kecenderungan
(kelunakan) sama sekali terhadap kaum musyrikin. Dan mereka ini
adalah tokoh-tokoh pemberani mereka, pemimpin-pemimpin mereka,
dan panglima-panglima mereka.” Namun Rasulullah SAW lebih
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cenderung kepada pendapat Abu Bakar dan tidak tertarik kepada apa
yang aku katakan. Kemudian beliau pun mengambil tebusan dari
" mereka. Lalu ketika pada keesokan harinya, Umar berkata, “Aku
segera berangkat mendatangi Nabi SAW dan Abu Bakar, dan keduanya
sedang menangis. Lalu aku katakan, “Apa yang membuatmu dan
sahabatmu menangis. Jika aku menemukan (alasan) tangisan kalian,
maka aku menangis. Dan, jika aku tidak menemukan (alasan) tangisan
itu, aku akan tetap ikut menangis karena tangis kalian berdua.” Nabi
SAW berkata, “Karena apa yang telah diajukan kepadaku oleh
sahabat-sahabatmu dari masalah tebusan, telah dikemukakan
kepadaku siksa kalian lebih dekat daripada pohon ini.” (sambil)
menunjuk pohon yang dekat dari beliau. Dan Allah Azza Wa Jalla telah
menurunkan: “Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.” -hingga
firman-Nya- “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang
telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik.” (Qs. Al
Anfaal [8]: 67-69) Maka Allah telah menghalalkan harta-harta
rampasan bagi mereka. Lalu tatkala terjun dalam peperanagn Uhud
pada tahun berikutnya, mereka ditimpakan balasan atas apa yang-
mereka lakukan pada peperangan Badar yang telah mengambil tebusan.
Tujuh puluh orang dari mereka tewas terbunuh dan para sahabat Nabi
SAW lari dari beliau. Gigi geraham beliau patah, dan pelindung kepala
(topi baja) berhasil dipecahkan di atas kepala beliau hingga darah pun
mengalir di wajah beliau. Maka Allah SWT menurunkan ayat: “Dan
mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud),
Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada
musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata, “Darimana
datangnya (kekalahan) ini? " Katakanlah: “Itu dari (kesalahan) dirimu
sendiri.” Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Qs.

M

Aali ‘Imraan [3]: 165), dengan sikap kalian yang mengambil tebusan’.
Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 208, 221).
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8. Imam Al Bukhari berkata, Muhammad bin Abdullah bin Hausyab
menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab menceritakan kepada kami,
Khalid Al Hadzdza menceritakan kepada kami, dari Ikrimah dari Ibnu
Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW berkata pada hari peperangan
Badar, “Ya Allah, aku memohon ketegasan janji-Mu. Ya Allah, jika
engkau berkehendak, Engkau tidak akan disembah lagi.” Lalu Abu
Bakar memegang tangan beliau seraya berkata, “Cukuplah.” Kemudian

‘beliau keluar sambil berkata, “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan

mereka akan mundur ke belakang.” (Qs. Al Qamar [54]: 45)
Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3953)
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9. Dari Ikrimah bin Ammar dari Abu Zumail Simak bin Walid Al
Hanafi dari Ibnu Abbas, dari Umar, hadits tersebut. Kemudian Abu
Zumail berkata, Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata,
“Ketika seorang laki-laki dari kaum muslimin sedang mendesak
seorang laki-laki musyrik di hadapannya, tiba-tiba ia mendengar
lecutan cambuk di atasnya dan suara orang naik kuda mengatakan,
“Haizum, majulah!” Tiba-tiba ia melihat orang musyrik di depannya
telah terkapar. Lalu ia memperhatikannya, ternyata hidungnya telah
pecah dan wajahnya terbelah, seperti bekas pukulan cambuk, hingga
semuanya membiru. Lalu ia mendatangi Rasulullah SAW dan
menceritakan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Engkau
benar, itulah bantuan dari langit ketiga.” Pada hari itu mereka
membunuh 70 orang dan menawan 70 orang.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1763)
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10. Al Bukhari berkata, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami,
Jarir menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id dari Mu’adz bin
Rifa’ah bin Rafi’ Az-Zuraqi, dari ayahnya dan ayahnya ini termasuk
orang yang ikut dalam peperangan Badar, dia berkata, “Jibril pernah
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, ‘Bagaimana kalian
menganggap orang yang ikut perang Badar di antara kalian?’ Beliau
menjawab, “Termasuk kaum muslim yang terbaik.” Jibril berkata,
“Demikian juga yang ikut dalam perang Badar dari kalangan para
Malaikat.”

Status Hadits:
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Shahih: Al Bukhari (3992).
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11. Imam Ahmad berkata, Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada
kami, dari Abdurrahman bin Abu Laila; dari Abdullah bin Umar RA,
dia berkata, Aku pernah mengikuti salah satu ekspedisi militer yang
dikirim Rasulullah SAW. Lalu orang-orang melarikan diri sekaligus
dan aku pun termasuk orang yang lari. Lantas kami berkata,
“Bagaimana kami berbuat, sementara kami telah lari dari pertempuran
dan kembali dengan membawa kemurkaan?” Kemudian kami berkata,
“Sekiranya kami masuk ke Madinah kemudian kami tidur.” Kemudian
kami berkata, “Sekiranya kami menyerahkan diri kepada Rasulullah
SAW. Jika kita memiliki kesempatan bertaubat, jika tidak, kita akan
pergi.” Lalu kami pun mendatangi beliau sebelum shalat subuh. Beliau
keluar, lalu bertanya, “Siapa kalian?” kami menjawab, “Kami adalah
orang-orang yang melarikan diri.” Lantas beliau bersabda, “Tidak,
melainkan kalian adalah orang-orang yang kembali, dan aku termasuk
dari kelompok kalian dan kelompok kaum muslimin.” Lanjutnya,
“Maka kami pun maju ke hadapan beliau hingga mencium tangan
beliau.” :

Status Hadits:
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HR. Ahmad (Musnad: 5361).
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12. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan!” dikatakan kepada
beliau, “Wahai Rasulullah, apa saja itu?” Beliau bersabda, “Syirik
kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali
dengan alasan benar, memakan riba, memakan harta anak yatim,

melarikan diri dari medan pertempuran, menuduh zina terhadap
wanita-wanita yang baik-baik, yang sedang lalai, lagi beriman.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2767) dan Muslim (89).

’ 2o w [P T

,,;stuu.\,g.\a:;\:;) ’“f(.mp Ju VY

’L‘" o 0 G

‘_,-Lag..ll«‘...: wa&ﬂ\;;\gx:;”ww :J6 s ..\.’.U\

A
s W

u,mwa\yo B L Lo chwb{l‘u;}ww
e iuf} 5% 635 ofy @Sea ‘,...fu\, gy S s
" g.i:t; A\\ J...« k." .Usb-f u\) cu\...a;s ;..g.:» f.)“"i db cr)\u}“

A s,:,;;, ;;;p cu-\-.eJ\) :LP..J\ swf G A

’

,suL.; VEF S s J e’
ok S W JJZP

& ° 7 o » - "/04{ @ - & P s 0 - - -
2,3 393 ',:..9) EVRTIR ] &; G 4»\): uwu cofJ\ u;) 95"""'

-

P
o

-

4 ’ i

Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir — 91



sl s .% . oA {‘/ v, U T ¥ O of .
fo,grbjf#w\é.pf»\‘jyju@n.chr.gﬂfo-)é.at‘)_ﬂ
ARV AR IR A S P SR 7 TN D 8L A 8.
redB 1 JB 05 Al 05 (8 a0 Y Sl D 1JB S el W
’ P I T S N EPPR I
ilS 7 el 00 1 JU (Bl UT A J )

13. Imam Ahmad berkata, Zakariya bin Adi menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Umar Ar-Raqiyi menceritakan kepada kami, dari
Zaid bin Abu Unaisah, Jabalah bin Suhaim menceritakan kepada kami,
dari Abu Mutsanna Al Abdi, Aku mendengar As-Sadusi, yakni Ibnu
Khashashiah, dan dia adalah Basyir bin Ma’bad; Dia berkata, Aku
datang kepada Nabi SAW untuk berbai’at kepada beliau. Lalu beliau
menyaratkan kepadaku untuk bersaksi bahwa; Tiada tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat, dan menunaikan haji Islam, berpuasa di
bulan Ramadhan, dan berjihad di jalan Allah. Lalu aku berkata, “Wahai
Rasulullah, adapun dua perkara, maka demi Allah, aku tidak sanggup
melakukannya. [Pertama), jihad. Padahal mereka telah menyebutkan
bahwa siapa yang melarikan diri (berpaling), maka sungguh ia telah
mendatangkan murka Allah. Sementara, aku kuatir apabila aku
menghadirinya, hatiku menjadi lemah dan aku membenci kematian.
Dan (kedua), shadagah (zakat). Karena, demi Allah, aku tidak
mempunyai selain kambing kecil dan sepuluh dzaud (unta); itu semua
demi kelangsungan hidup keluargaku dan menjadi angkutan mereka.”
Maka Rasulullah SAW pun menggenggam tangannya dan menggerak-
gerakkannya, lalu bersabda, “Tidak berjihad dan tidak mengelurakan
zakat. Kalau begitu dengan apa kau hendak masuk surga?” Aku
berkata, “Wahai Rasulullah, aku berbai’at kepadamu.” Lalu aku pun
membai’at beliau atas perkara-perkara itu secara keseluruhan.

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 445).
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14. Ath-Thabrani berkata, Abbas bin Fadhl Al Asfathi menceritakan
kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hafsh bin
Umar Asy-Syani menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah
menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku mendengar Bilal bin Yasar
bin Zaid, budak merdeka Rasulullah SAW, berkata, Aku mendengar
ayahku menceritakan dari kakekku, dia berkata, Rasulullah SAW
pernah bersabda, “Barangsiapa mengucapkan ‘Astaghfirullahal adziim
alldzii laa ilaaha illa huwa, wa atuubu ilaihi’ (Aku memohon ampun
kepada Allah yang Maha Agung, yang tiada tuhan selain Dia dan aku
bertaubat kepada-Nya), niscaya diampuni baginya, meskipun ia
pernah melarikan diri dari medan perang.”

Status Hadits:
At-Tirmidzi (3577)
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15. Imam Ahmad berkata, Ya21d, yakni Ibnu Harun, menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Az-
Zuhri menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Tsa’labah bahwa Abu
Jahal berkata ketika dua pasukan itu telah bertemu, “Wahai Tuhan, dia
(maksudnya Rasulullah SAW) telah memutuskan silaturahmi dengan
kami dan datang membawa sesuatu yang tidak kami kenal, maka
binasakanlah ia esok pagi.” Maka dialah orang yang meminta
keputusan.

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 23148).
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16. Al Bukhari berkata, “Penuhilah seruan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 24)
yakni: jawablah. “Apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang
memberi kehidupan kepada kamu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 24), yakni
kepada sesuatu yang membawa kebaikan bagi kalian.” Ishaq
menceritakan kepadaku, ‘Rauh menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dia
berkata, Aku mendengar Hafsh bin Ashim menceritakan dari Abu Sa’id
Al Mua’lla RA, dia berkata, Aku sedang shalat. Lalu Nabi SAW lewat
dan memanggilku. Namun aku tidak mendatangi beliau sampai aku
menyempurnakan shalatku, kemudian aku mendatangi beliau. Maka
beliau bersabda, “dpa yang menghalangimu untuk mendatangiku?
Bukankah Allah telah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu.” (Qs. Al Anfaal
[8]: 24) Kemudian beliau bersabda, “dku akan mengajarkan kepadamu
sebuah surah yang paling agung di dalam Al Qur’an sebelum aku
keluar.” Lalu Rasulullah SAW beranjak dan hendak keluar. Maka aku
pun mengingatkan beliau.” Mu’adz berkata, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Habib bin Abdurrahman, ia mendengar Hafsh bin
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Ashim, Dia mendengar seorang laki-laki dari kalangan sahabat Nabi
SAW menceritakan hadits ini. Dan beliau bersabda, “Alhamduliliahi
Rabbil ‘Aalamin (Surah Al Fatihah) adalah as-sab’u al matsani.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4647).
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17. Imam Ahmad berkata, Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami
dari Al A’masy dari Abu Sufyan dari Anas bin Malik RA, ia berkata,
Nabi SAW kerap mengucapkan, “Wahai Dzat yang membolak-
balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” Maka kami pun
berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah beriman kepadamu dan kepada
apa yang engkau bawa, apakah engkau masih mengkhawatirkan
kami?” Beliau menjawab, “Ya, sesungguhnya hati itu berada di antara

dua jari dari jari -jemari Allah Azza wa Jalla,  Dia membolak-
baliknya.”

Status Hadits: -
HR. Ahmad (Musnad: 11697).
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18. Imam Ahmad berkata, Yunus menceritakan kepada kami, Hammad
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Mu’alla bin Ziyad dari Hasan
dari Aisyah, dia berkata, Permohonan-permohonan yang kerap
diucapkan oleh Rasulullah SAW adalah “Wahai Dzat yang membolak-
balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.” Lalu aku
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau kerap berdoa
dengan doa ini.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya hati manusia
berada di antara dua jari dari jari-jemari Allah, jika Dia berkehendak,
Dia dapat membengkokkannya, dan jika Dia berkehendak, maka Dia
dapat meluruskannya.”

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 24083).
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19. Imam Ahmad berkata, Hasyim menceritakan kepada kami, Abdul
Hamid menceritakan kepada kami, Syahr menceritakan kepadaku, Aku
mendengar Ummu Salamah menceritakan bahwa Rasulullah SAW
selalu memperbanyak berdoa dengan mengucapkan, “Ya Allah, Dzat
yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu.”
Dia berkata, lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, “Apakah hati itu
sungguh berbolak-balik?” Beliau menjawab, “Ya, tidaklah Allah
menciptakan jiwa dari anak Adam kecuali bahwa hatinya berada di
antara dua jari dari jari-jemari Allah Azza Wa Jalla. Apabila Dia
berkehendak, Dia dapat meneguhkannya. Dan apabila Dia
berkehendak, Dia dapat membengkokkannya. Karena itu, kita
memohon kepada Allah, Tuhan kita, Semoga Dia tidak
membengkokkan hati kita setelah Dia memberikan petunjuk kepada
kita dan kita memohon kepada-Nya untuk melimpahkan rahmat kepada
kita dari sisi-Nya, sesungguhnya Dia adalah Dzat Maha Pemberi.”
Dia berkata, Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau
ajarkan kepadaku suatu doa yang aku panjatkan untuk diriku sendiri?”
Beliau menjawab, ‘“‘Tentu, ucapkanlah, “Ya Allah, Tuhan Nabi
Muhammad, ampunilah dosaku, lenyapkanlah kekesalan (dan
kesempitan) hatiku, dan selamatkanlah diriku dari fitnah-fitnah
(bencana) yang menyesatkan selama hidupku.” “ |

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 6036).
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20. Imam Ahmad berkata, Abu Abdurrahman menceritakan kepada
kami, Haiwah Abu Hani menceritakan kepada kami bahwa dia
mendengar Abu Abdurrahman Al Hubuli bahwa dia mendengar
Abdullah bin Amr bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya hati anak manusia itu berada di antara dua jari dari
jari-jemari Ar-Rahman (Dzat Maha Pengasih) Azza wa Jalla, layaknya
satu hati, Dia dapat membolak-balikkannya sesuai kehendak-Nya.”
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, Dzat yang Maha
membolak-balikkan hati, palingkanlah hatiku kepada ketaatan kepada-
Mu.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2654).
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21. Imam Ahmad berkata, Ahmad bin Hajjaj menceritakan kepada
kami, Abdullah, yakni Ibnu Mubarak, mengabarkan kepada kami, Said
bin Abu Sulaiman memberitakan kepada kami, Aku mendengar Adi
bin Adi Al Kindi menceritakan dari Mujahid, dia berkata, seorang
budak merdeka kami menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar
kakekku, yakni Adi bin Umairah RA berkata, Aku telah mendengar
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya- Allah tidak akan mengazab
khalayak umum karena perbuatan orang-orang tertentu sampai
mereka melihat kemungkaran di tengah-tengah mereka, sementara
mereka  sanggup  mengingkarinya, @ namun  mereka  tidak
mengingkarinya. Apabila mereka telah melakukan demikian, Allah
akan mengazab orang-orang tertentu dan khalayak umum.”
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Status Hadits:
Dha’'if: Al Albani (Dha'if Jami’: 1675).
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22. Imam Ahmad berkata, Sulaiman Al Hasyimi menceritakan kepada
kami, Ismail, yakni Ibnu Ja’far, menceritakan kepada kami, Amr bin
Abu Umar menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Abdurrahman Al
Asyhal, dari Hudzaifah bin Al Yaman bahwa Rasulullah SAW telah
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-
Nya, hendaklah kalian menyuruh kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, atau Allah akan benar-benar menimpakan suatu
hukuman dari sisi-Nya, kemudian kalian berdoa kepada-Nya, namun
Dia tidak mengabulkannya untuk kalian."”

Status Hadits:
Hasan: Al Albani (Shahih Jami’: 7070).
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23. Imam Ahmad berkata, Abdullah bin Numair menceritakan kepada
kami, dia berkata, Ruzain Habib Al Juhani menceritakan kepada kami,
Abu Ar-Ruqad menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku keluar
bersama tuanku. Lalu aku sampai kepada Hudzaifah ketika ia
mengatakan, “Jika ada seseorang mengucapkan kalimat tersebut di
masa Rasulullah SAW, maka ia akan menjadi seorang munafik.
Sementara aku mendengarkannya dari salah seorang dari kalian dalam
satu tempat empat kali, “Hendaklah kalian menyuruh berbuat
kebajikan dan mencegah dari kemungkaran, serta saling membantu
dalam kebaikan, atau Allah SWT akan benar-benar membinasakan
kalian semua dengan suatu azab, atau Dia menjadikan orang-orang
yang jahat di antara kalian sebagai pemimpin bagi kalian, kemudian
orang-orang yang terbaik di antara kalian berdoa, namun doa mereka
tidak lagi dikabulkan.”’

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 5/390).
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24. Imam Ahmad berkata, Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku
dari Zakariya, Amir RA menceritakan kepada kami, dia bekata, Aku
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mendengar An-Nu’man bin Basyir RA sedang berkhutbah -dia
menunjuk telinganya-, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “‘Perumpamaan orang yang menegakkan hukum-hukum
Allah dan yang terjerumus ke dalamnya atau orang yang menipu di
dalamnya, adalah seperti suatu kaum yang menumpangi sebuah kapal.
Sebagian dari mereka menempati bagian bawah dan bagian tengah,
dan bagian yang paling buruk. Juga sebagian yang lain menempati
bagi paling atas. Maka apabila orang-orang yang berada di bagian
paling bawah hendak mengambil air, mereka harus melewati orang-
orang yang dapat tempat di bagian atas hingga mengganggu
(menyakiti) mereka. Lalu mereka berkata, ‘“Sekiranya kita membuat
lubang di bagian kita, lalu kita bisa mengambil air darinya dan tidak
mengganggu orang yang di atas kita.” Jika orang-orang yang di
bagian atas kapal itu membiarkan mereka dan apa yang mereka
lakukan, niscaya binasalah mereka semua, dan jika mereka
(penumpang kelas atas) menggandeng tangan mereka, maka
selamatlah mereka semua.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2493, 2686).
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25. Imam Ahmad berkata, Husain menceritakan kepada kami, Khalaf
bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari Laits dari Algamah bin
Martsad dari Ma’rus bin Suwaid dari Ummu Salamabh, istri Nabi SAW,
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dia berkata, Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila
kemaksiatan-kemaksiatan telah muncul di tengah-tengah umatku, Allah
Azza wa Jalla akan menimpakan azab yang merata pada mereka
semua dari sisi-Nya.” Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah
di antara mereka terdapat orang-orang yang shalih?” beliau menjawab,
“Ya.” Dia berkata, “Lalu apa yang mereka dapat lakukan?” Beliau
menjawab, “Mereka tertimpa apa yang menimpa manusia, kemudian
mereka menuju kepada ampunan dan keridhaan Allah.”

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 6/304)

P » P ‘G o £
JEasd s ae A0 dis st oy Je Y

£ leol

;\ch\rhs;.pubﬁ.,d;x(};:r-b Jurl.,, w\ul.a
uLm wﬁ.”‘;’ N Sjj.,u‘rjiiww..

26. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, Aku mendengar Abu Ishaq
menceritakan dari Ubaidullah bin Jarir dari ayahnya; bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda, “Tidak ada satu kaum pun yang telah dilakukan
kemaksiatan-kemaksiatan di tengah-tengah mereka, padahal mereka
lebih kuat dan lebih banyak daripada mereka yang melakukannya,
nariiun mereka tidak mengubahnya, melainkan Allah akan menimpakan
kepada mereka suatu azab secara merata.”

,,,,,,

Status Hadits:
Shahth Al Albani (Shahih Jami’: 5749).
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27. Imam Ahmad bekata: Sufyan menceritakan kepada kami, Jami’ bin
Abu Rasyid menceritakan kepada kami, dari Mundzir dari Hasan bin
Muhammad dari istrinya dari Aisyah yang sampai kepadanya dari Nabi
SAW, “Apabila kejahatan telah muncul di bumi, maka Allah
menurunkan siksa-Nya atas penduduk bumi.” Lalu aku bertanya,
“Padahal diantara mereka terdapat orang-orang yang taat kepada

Allah?” Beliau menjawab, “Ya, kemudian mereka menuju kepada
rahmat Allah.”

Status Hadits:
Shahih: Al Albani (Shahih Jami’: 680).
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28. Kisah Hathib bin Abi Balta’ah: bahwa ia menulis sepucuk surat
kepada Quraisy untuk memberitahu mereka mengenai maksud
Rasulullah SAW terhadap mereka pada tahun penaklukan (kota
Mekah). Lalu Allah SWT memberitahukan hal itu kepada rasul-Nya.
Kemudian beliau mengutus seseorang untuk menyusul orang yang
membawa surat tersebut sebelum sampai kepada Quraisy. Setelah surat
tersebut dibawa kembali ke Madinah dan diserahkan kepada Rasulullah
SAW, beliau memanggil Hathib dan menanyainya. Maka ia pun
mengakui perbuatan tersebut. Maka bangkitlah Umar bin Khaththab
seraya berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku penggal lehernya,
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sesungguhnya ia telah mengkhianati Allah, dan rasul-Nya, serta kaum
mukminin?” Lalu beliau bersabda, “Biarkanlah dia, sesungguhnya ia
telah ikut dalam peperangan Badar. Apa engkau tahu, barangkali
Allah SWT telah menyaksikan orang-orang yang ikut dalam perang
Badar, lalu berfirman; ‘Berbuatlah sesuka hati kalian, Aku telah
mengampuni kalian.”’

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4890) dan Muslim (2494).

R .Glglizzzl” .,’A‘ ’v’ }’; .
SJ%MJQJQ»O% :H.»;A,Lpa.»\é..awd;”tju .Yq
2 N 9’4: - - & of 5:’ 2 v, &: N o~ f"
G O Ay L W ) ST L0, a1 ol e oty
- 01'.70 of, 5 . £ -2 R :° °,i’. e .. £ 2 2 ” ’o:e
C-:-,_»uloffejéw$:,h5!¢fdl:u\utfw)‘:\l]’\ﬂ’i,f.;\{;rjt
° “, “TeE S e e 0 7
e B sdaT 3} ang LaS J)

29. Rasulullah SAW bersabda, “Tiga perkara; barangsiapa yang tiga
perkara itu terdapat dalam dirinya, maka dia akan merasakan
manisnyq iman. Orang yang menjadikan Allah dan rasul-Nya lebih ia
cintai daripada selain keduanya, orang yang mencintai seseorang
karena Allah, dan orang yang lebih suka dicampakkan ke dalam api
(neraka) daripada harus kembali kepada kekafiran setelah Allah
menyelamatkannya darinya.”’

Status Hadits; |
Shahih: Al Bukhari (16).
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30. Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam
gengaman tangan-Nya, tidaklah beriman salah seorang dari kalian,
sehingga aku lebih ia cintai daripada dirinya sendiri, keluarganya,
hartanya, dan semua manusia.”
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Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (14, 15), dan Muslim (44) tanpa kata ‘diri
sendiri”.
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31. Rasulullah SAW bersabda pada hari Badar, “Seandainya Muth'im
bin Adi hidup, kemudian memintaku tentang orang-orang buruk ini
(tawanan Badar), niscaya aku berikan mereka kepadanya.”

Stﬁtus Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3139, 4024).
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32. Ibnu Abi Hatim berkata, Ayahku menceritakan kepada kami, Abu
Hudzaifah Musa bin Mas’ud menceritakan kepada kami, Ikrimah bin
Ammar menceritakan kepada kami dari Abu Zumail Simak Al Hanafi
dari Ibnu Abbas, dia berkata, Tadinya orang-orang musyrik thawaf di
Ka’bah sambil mengatakan; “Labbaik allahumma labbaik, labbaika laa
syariika laka.” Lalu Nabi SAW bersabda, “Cukup, cukup!” Mereka
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mengatakan: “Labbaik allahumma labbaik, labbaika laa syariika laka
illa syariikan huwa laka, tamlikuhu wa maa malak. (Ya Allah, kami
sambut seruan-Mu, kami sambut seruan-Mu, kami sambut seruan-Mu,
tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang hanya untuk-Mu, Engkau
menguasainya dan dia tidak menguasai-Mu) Dan mereka mengatakan,
“Ghufraanak, ghufraanak. (Kami mohon ampunan-Mu).” Lalu Allah
menurunkan, “Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka,
sedang kamu berada di antara mereka.” (Qs. Al Anfaal [8]: 33) Ibn
Abbas berkata, “Pada mereka ada dua jaminan keamanan; Nabi SAW
dan istighfar (permohonan ampun). Nabi SAW telah tiada, maka
tinggallah istighfar.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1185) dengan lafazh hadits yang ringkas.
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33. At-Tirmidzi berkata, Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami,

Ibnu Numair menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Ibrahim bin

Muhajir dai Ubbad bin Yusuf dari Abu Burdah bin Abu Musa dari
ayahnya; dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT telah
menurunkan dua jaminan keamanan bagi umatku: “Dan Allah sekali-
kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara
mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengazab mereka, sedang
mereka meminta ampun.” (Qs. Al Anfaal [8]: 33) Apabila aku telah
pergi, aku tinggalkan pada mereka istighfar sampai hari kiamat.”

Status Hadits:
HR. At-Tirmidzi (3082), dan dia menyatakannya dha ’if.
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34. Imam Ahmad berkata, dari Abdullah bin Wahb: Amr bin Harits
mengabarkan kepadaku dari Darraj dari Abu Haitsam dari Abu Sa’id
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Syetan berkata, ‘Demi
kemuliaan-Mu ya Rabb, aku tidak akan pernah berhenti menggoda
hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka masih di jasad mereka.’ Lalu
Tuhan berfirman, ‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku akan
senantiasa mengampuni mereka selama mereka meminta ampun
kepada-Ku’.”

Status Hadits:

Riwayat Darraj dari Abi Haitsam merupakan naskah yang sangat
lemah.
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35. Imam Ahmad berkata, Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada
kami, Risydin, yaitu Ibnu Sa’d, menceritakan kepada kami, Mu’awiyah
bin Sa’d At-Tujibi menceritakan kepadaku dari orang yang
menceritakan kepadanya dari Fadhalah bin Ubaid dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Seorang hamba akan aman dari azab Allah selama
dia memohon ampun (istighfar) kepada Allah Azza wa Jalla.”
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Status Hadits:

Risydin bin Sa’d dha'if. Dan di dalam ayat sudah terdapat penjelasan
yang cukup bahwa istighfar mencegah turunnya siksa.
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36. Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih berkata, Sulaiman bin
Ahmad, ia adalah Ath-Thabrani, menceritakan kepada kami, Ja’far bin
Ilyas bin Shadagah Al Mishri menceritakan kepada kami, Nu’aim bin
Hammad menceritakan kepada kami, Nuh bin Abu Maryam
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa’id Al Anshari dari Anas
bin Malik RA, dia berkata, Rasulullah SAW ditanya, “Siapakan para
walimu?” Beliau menjawab, “Setiap orang yang bertakwa.”
Rasulullah SAW lalu membaca ayat, “Orang-orang yang berhak
menguasai(nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa...” (Qs. Al
Anfaal [8]: 34) ‘ ‘

Status Hadits:

Dha’if Bathil: Di dalam sanadnya terdapat Nu’aim bin Hammad dan
Nuh, dan ini cukup menjadi sebab dha 'if.
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37. Déri hadits Abu Wa'il dari Ibnu Mas'ud RA bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang berbuat kebaikan dalam
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Islam, ia tidak akan dihukum dengan apa yang ia kerjakan di masa
Jahiliyah. Dan barangsiapa yang berbuat buruk dalam Islam, ia akan
dihukum karena dosa yang pertama dan yang terakhir.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6921) dan Muslim (120).
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38. Rasulullah SAW bersabda, “Islam menghapus apa yang
sebelumnya, dan taubat menghapus apa yang pernah dilakukan
sebelumnya.”

Status Hadits:

HR. Ahmad (Musnad: 4/198, 204) dengan kalimat ini. Sementara,
dalam riwayat Muslim (121) adalah dalam konteks kondisi Amar bin
Ash yang sekarat, “Tidakkah engkau ketahui bahwa Islam
‘menghancurkan’ apa yang sebelumnya dan Hijrah ‘menghancurkan’
apa yang sebelumnya.”
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39. Al Bukhari berkata, Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Yahya menceritakan kepada kami, Haiwah bin
Syuraih menceritakan kepada kami, dari Bakar bin Umar dan Bukair
dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa seorang laki-laki pernah datang lalu
berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, kenapa tidak engkau perbuat apa
yang disebutkan Allah SWT di dalam kitab-Nya: “Dan kalau ada dua
golongan dari mereka yang beriman itu berperang.” (Qs. Al Hujuraat
[49]: 9) Apa yang menghalangimu sehingga engkau tidak berperang,
sebagaimana yang telah disebutkan Allah di dalam kitab-Nya?” Lalu
Ibnu Umar berkata, “Wahai keponakanku, aku dicela dengan ayat ini
dan aku tidak berperang, lebih aku sukai daripada aku dicela dengan
firman Allah dalam ayat, “Dan barangsiapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 93) hingga akhir ayat.
Laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya Allah telah berfirman, “Dan
perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah.” (Qs. Al Anfaal [8]: 39).
Ibnu Umar berkata, “Kami telah melakukannya pada masa Rasulullah
SAW. Saat itu Islam sedikit dan ada orang yang difitnah (dicoba) pada
agamanya, bisa jadi mereka membunuhnya dan bisa jadi mereka
mengikatnya, hingga Islam semakin banyak. Maka tidak ada lagi
fitnah.” Tatkala laki-laki tersebut melihat bahwa Ibnu Umar tidak.
setuyju dengan apa yang diinginkannya, ia berkata, “Apa pendapat
kalian mengenai Ali dan Ustman?” Ibnu Umar berkata, “Adapun
pendapatku mengenai Ali dan Ustman, adapun Ustman, maka Allah
SWT telah memaafkannya dan kalian tidak suka Allah SWT
memaafkannya. Adapun Ali, maka ia adalah anak paman Rasulullah
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SAW (sepupu) dan menantu beliau, dan -ia memberi isyarat dengan
tangannya- ini adalah putrinya sebagaimana yang kalian lihat.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4650).
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40. Rasulullah SAW bersabda, “Adku telah diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka mengucapkan ‘Tiada tuhan
kecuali Allah’. Apabila mereka telah mengucapkannya, berarti mereka
telah melindungi darah dan harta benda mereka dariku, kecuali
dengan hak-nya (ketetapan yang legal), dan hisab (perhitungan)
mereka atas Allah Azza wa Jalla.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (25 dan pada beberapa tempat) dan Muslim (20,
21).
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41. Rasulullah SAW bersabda kepada Usamah ketika ia mengacungkan
pedangnya kepada lelaki itu, ia pun mengucapkan “Laa ilaaha
illallah”, namun Usamah tetap memenggalnya dan membunuh musuh
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tersebut. Kemudian hal itu diceritakan kepada Rasulullah SAW, maka
beliau bersabda, “Apakah engkau membunuhnya setelah ia
mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah’?” Apa yang akan kau perbuat
menghadapi ‘Laa ilaaha illallah’ pada hari kiamat kelak?’” Usamah
menjawab, “Wahai Rasulullah, sungguh ia mengucapkannya hanya
untuk menyelamatkan diri.” Beliau bersabda, “Tidakkah kau belah saja
dadanya?” dan berkali-kali beliau mengatakan kepadanya, “Siapa
yang akan membelamu dari ‘Laa ilaaha illallah’ pada hari kiamat
kelak?” Usamah berkata, “Hingga aku berangan-angan bahwa aku
belum masuk Islam kecuali pada saat itu.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4269, 6872) dan Muslim (96).
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42. Dari Amr bin Anbasah bahwa Rasulullah SAW melaksanakan
shalat bersama mereka (ketika menuju) kepada unta dari harta
rampasan. Lalu setelah mengucapkan salam, beliau mengambil
beberapa helai rambut dari bagian samping unta itu. Kemudian beliau
bersabda, “Sesungguhnya ini termasuk harta rampasan perang kalian,
dan sesungguhnya aku tidak memiliki hak padanya kecuali seperlima.
Dan seperlima itu dikembalikan kepada kalian.”

Status Hadits:

HR An-Nasa'i (4139), Abu Daud (2755), dan shahih menurut Al
Albani (Shahih Jami’: 7661).
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43. Dari Yazid bin Abdullah, dia berkata, ketika kami sedang berada di
Mirbad, tiba-tiba masuk seorang laki-laki dan bersamanya terdapat
sepotong kulit kering. Lalu kami membacanya. Ternyata di dalamnya
tertulis, “Dari Muhammad, Rasulullah kepada Bani Zuhair bin Qais:
Sesungguhnya apabila kalian bersaksi bahwa T iada tuhan selain
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah’, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat, dan kalian penuhi seperlima dari harta
rampasan, harta bagian Nabi SAW, dan harta Shafiy [yvang diambil
oleh pemimpin pasukan untuk dirinya dari harta rampasan. Menurut
pendapat Al Khaththabi, ini khusus bagi Rasulullah SAW], maka
kalian akan aman dengan keamanan Allah dan Rasul-Nya.” Lalu kami
bertanya, “Siapakah yang menuliskan ini?” Dia menjawab, “Rasulullah
SAW.”

Status Hadits:
HR. Abu Daud (2994, 2999), dan An-Nasa'i (7/134).
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44. Jubair bin Muth’im bin Adi bin Naufal berkata, Aku dan Ustman
bin Affan, yakni Ibnu Abi Ash bin Umayyah bin Abdu Syams, berjalan
mendatangi Rasulullah SAW, lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah,
engkau memberikan kepada Bani Muththalib bagian dari seperlima
(rampasan perang) Khaibar dan tidak memberi (bagian) kepada kami,
padahal kami dan mereka satu kedudukan darimu.” Maka beliau
menjawab, “Hanya saja Bani Hasyim dan Bani Muththalib itu satu.”
Dan pada sebagian riwayat hadits ini dengan kalimat, “Sesungguhnya
mereka tidak pernah berpisah dari kami pada masa Jahiliyah maupun
setelah Islam.”

Statas Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3503, 4229).
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45. Dari Sa’id Al Magburi, dia berkata, Najdah menulis sepucuk surat
kepada Abdullah bin Abbas untuk menanyakan tentang Dzawil: Qurba
(kerabat) (Qs. Al Anfaal [8]: 41), siapakah mereka? Maka Ibnu Abbas
menulis kepadanya, “Kami mengatakan, “Kami adalah mereka (yang
dimaksud dengan Dzawzl Qurba). Akan tetapi, kaum kami menolak hal
itu terhadap kami.” -

Status Hadlts
Shalnh Muslim (1812)
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46. Tbnu Abi Hatim berkata, Ayahku menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Mahdi Al Mashishi menceritakan kepada kami, Mu’tamir
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya dari Hanasy
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“dku tidak senang (harta) pencucian tangan bagi kalian. Hanya saja
untuk kalian dari seperlima (dari seperlima bagian) apa yang
membuat kalian tidak lagi membutuhkannya, atau mencukupi kalian.”

Status Hadits:

Pada sanadnya juga terdapat Hanasy At-Tirmidzi berkata setelah
hadits (88) “Dan Hanasy ini adalah Abu Ali Ar-Raji, yaitu Husain bin
Qais. Dia seorang yang wahin (lemah) lagi dha’if menurut para ahli
hadits. Ahmad dan selainnya menyatakannya dha'’if.” Demxklan
kutipan dari perkataannya. Sednon
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47. Dari Abdullah bin Abbas mengenai utusan Abdul an§ bahwa
Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “Aku permtahkan kahan
dengan empat perkara dan aku larang kalian dari empadt perkara. Aku
perintahkan kalian agar beriman kepada Allah SWT.” Kemudian
beliau bersabda, “Apakah kalian tahu apakah itu iman kepada Allah
SWT? Yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan bersaksi

bahwa . Muhammad. adalah utusan Allah, mendirikan shala;,
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mengeluarkan zakat, dan kalian jalankan pembagian seperlima dalam
harta ghanimah (rampasan perang).”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (53) dan Muslim (17).

’;' M ’ E -8 e 7 A0 ", P . . ° 0" o .
L,Lofm J iy’ T :JG e A =y :;L{u&-ﬁ ’..,.gop_i/\
A 2

|

o .6 28 oo o 2.o. W, s & L0 ~0 2 J/’/z o7 A,
& BB RN ey i A @’-@w;ﬁxj‘.l.« «le &l

48. Dari Ka’b bin Malik, ia berkata, Waktu itu (perang Badar)
Rasulullah SAW dan kaum muslimin berangkat hanya untuk mencegat
kafilah dagang Quraisy hingga akhirnya Allah mempertemukan antara
mereka dan musuh mereka tanpa kesepakatan sebelumnya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3951). !
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49. Aisyah berkata di dalam cerita a/ Ifk (kasus fimah terhadap "
Aisyah), “Binasalah orag-orang yang binasa karenaku.” Maksudnya: '

orang yang telah membuat berita bohong padanya dan menyebarkan \
fitnah mengenai dirinya.

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4750) dan Muslim (2770).
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50. Dari Abdullah bin Abi Aufa dari Rasulullah SAW bahwa pada hari
pertemuan dengan musuh, beliau telah menanti-nanti, hingga ketika
matahari condong ke barat, beliau berdiri diantara mereka dan
menyeru, “Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharap-
harap bertemu musuh, dan mohonlah keselamatan kepada Allah.
Apabila kalian bertemu mereka, maka bersabarlah. Ketahuilah, surga
itu berada di bawah kilauan mata pedang.” Kemudian beliau tegak
seraya berucap, “Ya Allah, Dzat yang menurunkan kitab, yang
menjalankan awan, dan yang mengalahkan banyak golongan,
kalahkanlah mereka dan menangkanlah kami atas mereka. "

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2965), Muslim (1742).
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51. Al Hafizh Abu Qasim Ath-Thabrani berkata, Ibrahim bin Hasyim
Al Baghawi menceritakan kepada kami, Umayyah bin Bustham
menceritakan kepada kami, Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, Tsabit bin Zaid menceritakan kepada kami, dari seorang
laki-laki dari Zaid bin Arqam dari Nabi SAW secara marfu’, beliau
bersabda, ‘“‘Sesungguhnya Allah menyukai sikap diam dalam tiga
perkara; ketika (mendengarkan) bacaan Al Qur'an, ketika
penyerangan, dan ketika proses jenazah.”
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Status Hadits:
Dha’if: Al Albani (Dha 'if Jami’: 1703).
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52. Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya hamba-Ku yang sebenar-

benarnya adalah orang yang mengingat-Ku, sementara dia sedang
berhadapan dengan lawan yang sebandingnya.”

Status Hadits:
Dha’if: Al Albani (Dha’if Jami’: 1750) dengan kalimat “Mulagi
qgarnihi.”
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53. Dari Abu Dzarr dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Allah SWT
berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan kezaliman atas diri-Ku, dan Aku mengharamkannya di
antara kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi. Wahai hamba-
hamba-Ku, sesungguhnya Aku menghitung amal perbuatan kalian dan
Aku akan membalasnya secara sempurna untuk kalian. Barangsiapa
mendapatkan suatu kebaikan, hendaklah ia memuji Allah, dan
barangsiapa mendapatkan selain itu (keburukan), maka janganlah ia
mencela siapapun kecuali dirinya sendiri.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2577)
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54. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abu Al Faidh dari
Sulaim bin Amir, dia berkata, Mu’awiyah pernah berangkat ke negeri
Romawi, sementara antara dia dan mereka terikat perjanjian sampai
batas waktu tertentu. Maka dia hendak mendekat ke daerah mereka
agar begitu batas perjanjian tersebut habis, dia pun menyerang mereka.
Tiba-tiba ada seorang laki-laki tua mengendarai tunggangan sambil
berkata, “Allahu akbar... Allahu akbar... jujurlah, janganlah kalian
berkhianat. Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda,
“Barangsiapa yang terikat suatu perjanjian dengan suatu kaum, maka
janganlah ia membatalkannya dan janganlah mengubahnya hingga
selesai batas waktunya, atau kembalikanlah perjanjian tersebut kepada
mereka dengan cara yang benar.” Lalu sampailah hal itu kepada
Mu’awiyah. Maka ia pun kembali (tidak jadi melakukannya). Dan
‘ternyata laki-laki tua tersebut adalah Amr bin Anbasah RA.”

Status Hadits:

HR. Ahmad (Musnad: 4/11), Abu Daud (2759), dan At-Tirmidzi
(1580).
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55. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi
menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, dari Atha
bin Sa'ib dari Abu Bakhtari dari Salman, yakni Al Farisi RA, bahwa
dia sampai ke suatu benteng, atau kota. Lalu dia berkata kepada para
sahabatnya, “Biarkanlah aku mengajak mereka sebagaimana aku
melihat Rasulullah SAW mengajak mereka.” Lalu dia pun berkata,
“Hanya saja aku adalah seorang laki-laki dari kalian. Lalu Allah
menunjukkanku kepada Islam. Karena itu, apabila kalian berislam,
maka kalian memiliki hak sebagaimana kami, dan kalian mendapatkan
kewajiban sebagaimané kami. Dan jika kalian enggan, maka bayarlah
Jizyah (pajak), sedang kalian dalam keadaan tunduk. Dan jika kalian
enggan, maka kami akan melawan dan memerangi kalian
(mengembalikan perjanjian) di atas jalan yang lurus. “Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.” (Qs. Al Anfaal $
[8]): 58) Dia melakukan itu kepada mereka selama tiga hari. Dan ketika
memasuki hari keempat, orang-orangnya pun menyerbu. Lalu mereka
berhasil menaklukkannya, dengan pertolongan Allah.

Status Hadits:
HR. Ahmad (Musnad: 5/440).
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56. Imam Ahmad berkata, Harun bin Ma’ruf menceritakan kepada
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amr bin Harits
mengabarkan kepadaku, dari Abu Ali Tsumamah bin Syafi, ia
mendengar dari Ugbah bin Amir, ia berkata, Aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda dan beliau berada di atas mimbar, “Dan
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi.” (Qs. Al Anfaal [8]: 60) ingatlah, kekuatan itu dalam panah.
Ingatlah, kekuatan itu dalam panah. Ingatlah, kekuatan itu dalam
panah.

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1917).
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57. Rasulullah SAW bersabda, “Berlatihlah kalian melempar dan
berkuda. Kalian berlatih melempar lebih baik daripada kalian berlatih
menunggang kuda.”’
Status Hadits:
Dha’if: Al Albani (Dha’if Jami’: 784).
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58. Imam Malik berkata, dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih Afs-
Samman dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW'bersabda,'
“Kuda itu milik tiga orang,; untuk laki-laki yang mendapat ganjaran
pahala, untuk laki-laki yang mendapat perlindungan, dan milik laki-
laki yang mendapatkan dosa. Adapun orang yang mendapatkan
pahala, itulah orang yang memeliharanya di jalan Allah. Ia
panjangkan tali tambatannya di padang berumput atau kebun, maka
apa yang dimakannya saat itu dari padang rumput-.atau kebun
tersebut, itu merupakan pahala kebaikan baginya. Sekiranya terputus
tali tambatannya, lalu kuda tersebut lari kencang sejauh-jauhnya,
maka jejak-jejak dan kotoranmya merupakan pahala baginya.
Sekiranya kuda tersebut melalui sebuah sungai, lalu minum di situ,
padahal orang tersebut tidak bermaksud memberinya minum, yang
demikian itu merupakan pahala kebaikan baginya. Maka kuda tersebut
merupakan pahala baginya. Ada orang yang memelihara kuda untuk
kebutuhan dirinya, namun ia tidak melupakan hak Allah pada leher
dan punggungnya, maka kuda tersebut merupakan pelindung baginya.
Ada orang yang memeliharanya untuk berbangga, riya dan angkuh.
Maka kuda tersebut merupakan dosa baginya.” Rasulullah SAW
pernah ditanya tentang keledai, lalu beliau menjawab, “Allah tidak

I
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menurunkan sesuatu pun padaku mengenainya, kecuali ayat yang luar
biasa ini, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah
pun, niscaya dia akan melihat (baldsan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya pula.” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 7-8)

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2860).
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59. Dari Urwah bin Abu Al Ja’d Al Barigi bahwa Rasulullah SAW

permah bersabda, “Di berbagai bagian dahi kuda itu tertancap

kebaikan sampai hari kiamat; yaitu pahala dan harta rampasan
perang.”’

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2850) dan Muslim (1873).
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60. Tatkala Rasulullah SAW berbicara kepada kaum Anshar mengenai
harta rampasan perang Hunain, beliau bersabda, “Wahai sekalian
Anshar, bukankah kalian dalam keadaan tersesat, kemudian Allah
memberi petunjuk kepada kalian denganku (melalui aku), dan kalian
miskin lalu Allah mencukupi kalian denganku, kalian terpecah belah
lalu Allah menyatukan kalian denganku.” Setiap kali beliau
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mengatakan sesuatu, mereka berkata, “Allah dan rasul-Nya lebih
memberi karunia (dan lebih utama).”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4330) dan Muslim (1061).
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61. Ibnu Abi Hatim berkata, Ahmad bin Ustman bin Hakim
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada
kami, Sufyan memberitakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab dari
Sya’bi mengenai firman Allah SWT, “Hai Nabi, cukuplah Allah
(menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang
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mengikutimu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 64). Dia berkata, “Cukup Allah
bagimu dan cukup orang-orang yang turut serta bersamamu.” Dia
berkata, Dan diriwayatkan dari Atha Al Khurasani dan Abdurrahman
bin Zaid seumpamanya. Dan karena itu, Allah SWT pun berfirman,
“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mu’min itu untuk berperang.”
(Qs. Al Anfaal [8]: 65) Maksudnya doronglah mereka atau
perintahkanlah mereka agar berperang. Oleh karena itu Rasulullah
SAW selalu mengobarkan semangat tempur ketika sedang berhadapan
dengan musuh, sebagaimana ucapan beliau kepada sahabat-sahabatnya
dalam perang Badar ketika orang-orang musyrik datang menyerang
dengan jumlah dan perlengkapan mereka, “Bersegeralah menuju surga
yang luasnya seluas langit dan bumi!” Umair bin Al Hamaam,
“Luasnya seluas langit dan bumi?!” Rasulullah SAW menyeru,
“Benar.” Umair berkata, “Bakhin, bakhin'” Beliau bertanya, “Apa

yang menyebabkanmu berdecak (kagum)? Umair menjawab, “Karena
aku berharap termasuk penghuninya.” Beliau bersabda, “Engkau
termasuk penghuninya.” Maka Umair pun maju sambil memecahkan
sarung pedangnya dan mengeluarkan beberapa butir kurma lalu mulai
memakannya. Kemudian ia mencampakkan sisa kurma di tangannya
sambil berkata, “Jika aku masih hidup sampai aku dapat memakan
semua kurma itu, sungguh itu merupakan hidup yang panjang.” Setelah
itu ia pun maju bertempur menerobos barisan musuh hingga terbunuh.

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1901).
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' Bakhin, bakhin: Kalimat yang biasa digunakan untuk menunjukkan suatu
kekaguman (Decak kagum).
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62. Abdullah bin Mubarak berkata, Jarir bin Hazim menceritakan
kepada kami, Zubair bin Khuraits menceritakan kepadaku, dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, dia berkata, Tatkala turun ayat, “Jika ada dua puluh
orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh.” (Qs. Al Anfaal [8]: 65) kaum muslimin
merasa kesulitan, hingga Allah SWT mewajibkan atas mereka bahwa
seseorang tidak boleh lari jika berhadapan dengan sepuluh orang
musuh. Kemudian datang keringanan, maka Allah berfirman,
“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu.” hingga firman-Nya,
“Dua ratus orang.” (Qs. Al Anfaal [8]: 66) Allah SWT meringankan
mereka dari jumlah, dan mengurangi dari kesabaran sebanyak yang
diringankan dari mereka.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (4653) meriwayatkan hadits yang serupa
dengannya dari Ibnu Mubarak. Sa’id bin Manshur berkata, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas
tentang ayat ini, dia berkata, Ditetapkan atas mereka bahwa tidak boleh
-lari 20 (dua puluh) orang melawan 200 (dua ratus) orang. Lalu Allah
SWT meringankannya dari mereka. Maka Allah SWT berfirman,
“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan -Dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 66)
Maka tidak sepantasnya bagi 100 (seratus) orang lari dalam melawan
musuh 200 (dua ratus) orang.” Kemudian Al Bukhari juga
meriwayatkan hadits yang serupa dengannya dari Ali bin Abdullah dari
Sufyan. Shahih: Al Bukhari: (4652).

53y A DF K F e R A A
@uﬂu\p;’,u;mul.pmu,;;;ms JB s e W
PV NS R P TN VR AP

126 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir



Jor o~ ~f o0

g.J‘A.&upJ;E :JG !‘..G_.\_;s Lo J).,.JL- G uUe:J\
Ju,p;‘,wwymd,:,;s& Ju"..l;’,u;m\uu,

s B 0 Ao ] /n‘o,. ..4 J > /5

r“’ Juw%br_xs,}\ﬁu}w fo5 20 ot v
wasux.oq.n::;;,,;zﬁﬁu;i;;amsd,;;g JG ‘i

(-u,‘qb;}:,u.wdu;(,i;’,wwgug.suu‘ 16 oL

-

;$M|WJ;35’(,.;:L;MJ6,JMJJ~.J ; Jmﬁ,t
“,..Jsd,uutfu‘u;’,mwdumdyﬂ;};’p;s;u Ju

o B /olz eJo .f E’Gz

63. Imam Ahmad berkata, Ali bin Hasyim menceritakan kepada kami,
dari Humaid dari Anas RA, dia berkata, Pada peperangan Badar,
Rasulullah SAW bermusyawarah dengan orang-orang mengenai
tawanan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menguasakan
kalian terhadap mereka.” Lantas berdirilah Umar bin Khatthab seraya
berkata, “Wahai Rasulullah, penggallah kepala mereka!” Lalu beliau
berpaling darinya kemudian kembali bersabda, “Wahai sekalian
manusia, sesungguhnya Allah telah menguasakan kalian terhadap
mereka, dan mereka tidak lain hanyalah saudara-saudara kalian
kemarin.” Maka Umar kembali berkata, “Wahai Rasulullah,
penggallah kepala mereka!” Lalu beliau berpaling darinya kemudian
kembali berkata seperti semula. Kemudian datang Abu Bakar Ash-
Shiddiq berkata, “Wahai Rasulullah, jika kau setuju, engkau dapat
mengampuni mereka dan mengambil tebusan dari mereka.” Lanjut
Anas RA, “Maka hilanglah kesedihan (keresahan) yang sebelumnya
nampak di wajah Rasulullah SAW. Lalu beliau mengampuni mereka
dan mengambil tebusan dari mereka.” Dia berkata, “Dan Allah Azza wa
Jalla menurunkan ayat: “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang
telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar
karena tebusan yang kamu ambil.” (Qs. Al Anfaal [8]: 68)
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Status Hadits:
Shahih: Muslim (1763)
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64. Al A’masy berkata, Dari Amr bin Murrah dari Abu Ubaidah dari
Abdullah, ia berkata, Ketika selesai dari peperangan Badar, Rasulullah
SAW bersabda, “Apa pendapat kalian mengenai para tawanan ini?”
Lalu Abu Bakar menjawab, “Wahai Rasulullah, mereka hanyalah
kaummu dan keluargamu. Biarkanlah mereka hidup dan mintalah
mereka bertaubat. Semoga Allah menerima taubat mereka.” Sementara
Umar berkata, “Wahai Rasulullah, mereka telah mendustakanmu dan
mengusirmu, majukanlah mereka dan penggallah leher mereka.” Dan
Abdullah bin Rawahah berkata, “Wahai Rasulullah, engkau berada di
lembah' yang mempunyai banyak kayu bakar. Kobarkanlah api di
lembah atas mereka, kemudian lemparkanlah mereka ke dalamnya.”
Dia berkata, “Rasulullah SAW terdiam dan tidak memberikan
tanggapan sedikit pun kepada mereka. Kemudian beliau bangkit, lalu
masuk. Lalu orang-orang berkata dan menganjurkan Nabi mengambil
pendapat Abu Bakar. Sebagian orang menganjurkan agar beliau
mengambil pendapat Umar. Dan sebagian orang menganjurkan beliau
mengambil pendapat Abdullah bin Rawahah.” Kemudian Rasulullah
SAW keluar kepada mereka dan bersabda, “Sungguh Allah telah
melembutkan hati manusia hingga lebih lembut daripada susu. Dan
sungguh Allah telah mengeraskan hati manusia hingga lebih keras
daripada batu. Dan perumpamaanmu wahai Abu Bakar, seperti
Ibrahim AS, beliau berkata, ‘Maka barangsiapa yang mengikutiku,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa
yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’ (Qs. Ibrahiim [14]: 36). Dan
perumpamaanmu wahai Abu Bakar, seperti Isa AS, beliau berkata,
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‘Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’
(Qs. Al Maa'idah [5): 118) Dan sesungguhnya perumpamaanmu wahai
Umar, seperti Musa AS, beliau berkata, ‘Ya Tuhan Kami, binasakanlah
harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.’ (Qs.
Yuunus [10]: 88). Dan perumpamaanmu wahai Umar, seperti Nuh AS,
dia berkata, ‘Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (Qs. Nuuh [71]:
~ 26) beliau bersabda, “Saat ini kalian sedang membutuhkan, maka tidak
boleh ada yang bebas seorang pun dari mereka kecuali harus
membayar tebusan, atau menjalani hukum penggal.” Tbnu Mas’ud
berkata, aku berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali Suhail bin Baidha,
karena dia telah menyebutkan Islam.” Lalu Rasulullah SAW pun
terdiam. Maka aku tidak pernah merasa diriku pada suatu hari lebih
takut bahwa ada bebatuan yang akan jatuh dari langit menimpaku
daripada perasaanku pada hari itu hingga Rasulullah SAW bersabda,
“Kecuali Suhail bin Baidha.” Lalu Allah SWT menurunkan ayat,
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi...” (Qs. Al Anfaal [8]: 67)

Status Hadits:

HR. Ahmad (Musnad: 2/383), At-Tirmidzi (1714, 3084), dan Hakim
(Al Mustadrak: 3/21).
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65. Dari Ubaidillah bin Musa: Israil menceritakan kepada kami, dari
Ibrahim bin Muhajir dari Mujahid dari Ibnu Umar, ia berkata, Ketika
para tawanan ditawan pada peperangan Badar, Abbas termasuk orang
yang ditawan. Seorang laki-laki dari kalangan Anshar menawannya.
Dia berkata, “Dan sungguh kaum Anshar telah mengancam akan
membunuhnya. Berita itu sampai kepada Nabi SAW. Lalu Rasulullah
SAW bersabda, “Aku tidak bisa tidur sepanjang malam karena
pamanku, Abbas. Anshar telah menyatakan bahwa mereka akan-
membunuhnya.” Maka Umar berkata kepada beliau, “Apakah saya
perlu mendatangi mereka?” beliau menjawab, ‘“Datangilah.” Lalu
Umar mendatangi kaum Anshar dan menyeru mereka, “Lepaskanlah
Abbas!” ‘Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah’ kami tidak
" melepaskannya.” Umar berkata lagi kepada mereka, “Sekalipun
Rasulullah SAW telah rela?” Mereka menjawab, “Jika Rasulullah’
SAW merelakannya, maka ambillah.” Lalu Umar pun membawanya..
Dan ketika telah berada di hadapannya, Umar berkata kepadanya,
“Wahai Abbas, masuklah ke dalam Islam. Sungguh demi Allah,
keislamanmu lebih aku sukai daripada keislaman keluargaku (Al
Khaththab). Dan hal itu tidak lain karena aku melihat Rasulullah SAW
sangat menginginkan keislamanmu.” Dia (perawi) berkata, “Rasulullah
SAW lalu meminta pendapat kepada Abu Bakar tentang mereka. Maka
Abu Bakar menjawab, “Mereka hanyalah keluargamu, karena itu
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lepaskanlah mereka.” Lalu beliau meminta pendapat kepada Umar.
Maka ia pun menjawab, “Bunuhlah mereka.” Lalu Rasulullah SAW
menetapkan tebusan atas mereka. Maka Allah menurunkan, “Tidak

patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpuhkan musuhnya di muka bumi.”’ (Qs. Al Anfaal [8]: 67)

Status Hadits:

Hanya saja pada sanadnya terdapat Ibrahim bin Al Muhajir, seorang
perawi dha'if.
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66. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, “Aku diberi lima perkara yang belum pernah diberikan
kepada seorang nabi pun sebelumku; aku dimenangkan dengan rasa
ketakutan (vang dimasukkan dalam hati musuh) sejauh jarak
perjalanan satu bulan, tanah dijadikan sebagai tempat shalat dan
sarana bersuci bagiku, dihalalkan bagiku harta ghanimah dan tidak
pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, aku diberikan syafaat,

dan setiap nabi diutus hanya kepada kaumnya, sementara aku diutus
kepada seluruh manusia.”’

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (335) dan Muslim (521).
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67. Dari Musa bin Ugbah, Ibnu Syihab berkata, Anas bin Malik telah
menceritakan kepada kami bahwa beberapa orang Anshar meminta izin
kepada Rasulullah SAW. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
izinkanlah kami untuk tidak mengambil tebusan dari anak saudari
kami, Abbas.” Maka beliau bersabda, “Demi Allah, tidak kalian
biarkan satu Dirham pun darinya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4018).
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68. Imam Al Bukhari berkata, Ishaq bin Ibrahim telah menceritakan
kepadaku, ia berkata, aku berkata kepada Abu Usamah, Idris telah
menceritakan kepada kalian, Thalhah telah menceritakan kepada kami
dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah SWT,
“Bagi tiap-tiap harta peninggalan, Kami jadikan pewaris-
pewarisnya.” “..dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33) Ia berkata,

2 Catatan: Di dalam buku asli tidak disebutkan hadits ini, melainkan hanya berupa
keterangan. Hadits ini merujuk ke kitab Sahih Bukhari. Penerj-
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“Kaum Mubhajirin pada saat tiba di Madinah, kaum Anshar mewarisi
harta peninggalan kaum Muhajirin tanpa ada ikatan kekerabatan, hanya
berdasarkan ikatan persaudaraan yang telah diikatkan oleh Rasulullah
diantara mereka. Pada saat diturunkan ayat, “Bagi tiap-tiap harta
peninggalan, Kami jadikan pewaris-pewarisnya.” la berkata, “Ayat
tersebut telah dinasakh oleh ayat yang berbunyi, “dan (jika ada) orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka.” (Qs. An-
Nisaa' [4]: 33)

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6747).
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69. Imam Ahmad berkata, Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad dari Sulaiman

f
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bin Buraidah dari Buraidah Al Hushaib Al Aslami RA, dia berkata,
apabila Rasulullah SAW mengutus seorang komandan untuk .
memimpin suatu ekspedisi atau pasukan, beliau berwasiat khusus
kepadanya dengan pesan agar bertakwa kepada Allah SWT dan
bersikap baik terhadap orang-orang yang bersamanya. Dan beliau
bersabda, “Berperanglah dengan nama Allah dan di jalan Allah.
Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. Apabila engkau
bertemu dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, maka serulah
mereka kepada tiga perkara; mana di antara ketiganya mereka penuhi,
maka terimalah hal itu dari mereka, dan tahanlah dirimu dari mereka
(berhenti memerangi mereka). Serulah mereka kepada Islam. Jika
mereka memenuhi seruanmu, maka terimalah hal itu dari mereka dan
tahanlah dirimu dari mereka. Kemudian ajaklah mereka pindah dari
negeri mereka ke negeri orang-orang yang hijrah (Muhajirin) dan
beritahulah mereka, jika mereka melakukan hal itu (hijrah), maka
mereka mendapat hak yang sama seperti hak kaum Muhajirin dan
kewajiban yang sama seperti kewajiban kaum Muhajirin. Jika mereka
enggan dan memilih tinggal di negeri mereka sendiri, maka
beritahulah mereka bahwa mereka sama seperti orang-orang Badui
yang muslim; hukum Allah berlaku atas mereka selayaknya berlaku
atas seluruh orang-orang mukmin, namun mereka tidak memiliki
bagian dalam harta ghanimah dan fai', kecuali apabila mereka ikut
berjihad bersama kaum muslimin. Jika mereka enggan masuk Islam,
maka serulah mereka agar membayar jizyah. Jika mereka
memenuhinya, maka terimalah hal itu dari mereka dan tahanlah
dirimu dari mereka. Namun jika mereka enggan membayar jizyah,
maka mohonlah pertolongan kepada Allah lalu perangilah mereka.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1731).
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70. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
“Orang muslim tidak mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak
mewarisi orang muslim.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4282) dan Muslim (1614).
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71. Dari Amr bin Syua’ib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Pemeluk dua agama (yang berbeda) atau
lebih tidak saling mewarisi.”

Status Hadits:
Shahih: Al Albani (Shahih Jami’: 7614).
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72. Abu Daud berkata, Muhammad bin Daud bin Sufyan menceritakan
kepada kami, Yahya bin Hassan mengabarkan kepadaku, Sulaiman bin
Musa Abu Daud memberitakan kepada kami, Ja’far bin Sa’d bin
Samurah bin Jundub menceritakan kepada kami, Khubaib bin Sulaiman
mengabarkan kepadaku, dari Samurah bin Jundub, Adapun setelah itu,
maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bercampur dengan
seorang musyrik dan tinggal bersamanya, maka ia serupa dengannya.”

Status Hadits:
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Hasan: Al Albani (Shahih Jami’: 8186).
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73. Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang akan bersama orang yang
ia cintai.” Dalam hadits lain, “Barangsiapa mencintai suatu kaum,
maka ia termasuk dari golongan mereka.” dalam satu riwayat, “la
akan dikumpulkan bersama mereka.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6168) dan Muslim (2640).
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1. Al Bukhari berkata, Abu Walid menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dia berkata, aku mendengar
Al Barra, ia berkata, “Ayat terakhir yang diturunkan adalah: “Mereka
meminta fatwa kepadamu. Katakanlah: “Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) dan surah
terakhir yang diturunkan adalah surah Bara ‘ah (At-Taubah).”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4654).
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2. Al Bukhari berkata, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami,
Laits menceritakan kepada kami, ‘Uqail menceritakan kepadaku, dari
Ibnu Syihab; dia berkata, Humaid bin Abdurrahman mengabarkan
kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, Pada musim haji tersebut Abu
Bakar mengutusku sebagai petugas pemberi pengumuman di antara
orang-orang yang dia utus pada hari Nahr (10 Dzul Hijjah) untuk
mengumumkan di Mina bahwa setelah tahun tersebut tidak boleh
seorang musyrik pun melakukan haji dan tidak ada yang boleh thawaf
di Ka’bah dengan telanjang.” Humaid berkata di dalam riwayatnya:
Kemudian Nabi SAW memerintahkan Ali bin Abi Thalib menyusul di
belakangan dan menyuruhnya mengumumkan pembebasan (Bara ah).
Abu Hurairah berkata, “Ali lalu mengumumkan bersama kami kepada
orang-orang yang berada Mina pada hari Nahr (10 Dzul Hijjah) tentang
pembebasan (bara’ah) dan mengumumkan bahwa setelah tahun itu
tidak boleh seorang musyrik pun melaksanakan haji dan tidak ada
seorang pun yang boleh melakukan thawaf di Ka’bah dengan
telanjang.”

Status Hadits: |
Shahih: Al Bukhari (4656).
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3. Al Bukhari berkata, Abu Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib
mengabarkan kepada kami, dari Zuhri, Humaid bin Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, dari Abu Hurairah; dia berkata, Abu Bakar

telah mengutusku sebagai orang yang mengumumkan pada hari Nahr
di Mina bahwa setelah tahun itu tidak boleh seorang musyrik pun
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berhaji dan tidak ada yang boleh melakukan thawaf di Ka’bah dengan
telanjang.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3177).
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4. Dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, “Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (25) dan Muslim (22).
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5. Imam Ahmad berkata, Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Mubarak memberitakan kepada kami, Humaid Ath-
Thawil memberitakan kepada kami, dari Anas bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga

mereka bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah. Lalu, apabila mereka telah bersaksi bahwa tiada
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tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, dan
menghadap kiblat kita, memakan sembelihan kita, serta melaksanakan
shalat kita, maka telah diharamkan atas kita darah dan harta mereka
kecuali dengan haknya (proses legal). Mereka memiliki hak sesuai
yang dimiliki kaum muslimin dan memiliki kewajiban sebagaimana
kaum muslimin.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (391).

u)bdldjﬁuau}d‘u:\;&f;uﬁf\;— ”.‘ YJU.‘
fo)u\g)w‘wgdusr_“@_!l ‘:};:J:\;CA._J
w\Ji;LuMsSC,.:J,)\ \J,\;\ Ju".i;’,wwguw
le,,.Jl,auL, Al e BT G2 S :J».)J-;A»\ Js ‘9&5}1\3

6. Imam Ahmad berkata, Suraij menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Harits bahwa Darraj Abu
Samah menceritakan kepadanya dari Abu Haitsam dari Abu Sa’id Al
Khudri bahwa Rasulullah. SAW bersabda, “Apabila kalian melihat
seseorang selalu (rutin) mendatangi masjid, maka bersaksilah baginya
dengan keimanan (yakni, dia adalah orang yang beriman).” Allah
berfirman, ‘Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.’ (Qs. At-
Taubah [9]: 18)

Status Hadits:

Riwayat Darraj dari Abu Haitsam merupakan naskah yang munkar dan
sangat lemah (dha ’if).
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7. Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar meriwayatkannya dari Abdul Wahid
bin Giyats dari Shalih bin Basyir Al Muri, dari Tsabit, dari Anas, dia
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Hanya saja orang-orang yang
memakmurkan masjid, mereka itulah ahlullah.”

Status Hadits:
Dha’if: Al Albani (Dha’if Jami’: 1883).
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8. Imam Ahmad berkata, Rauh menceritakan kepada kami, Sa’id
menceritakan kepada kami, dari Qatadah; Ala bin Ziyad menceritakan
kepada kami, dari Muadz bin Jabal bahwa Nabi SAW bersabda,
“Sesungguhnya setan itu adalah serigala bagi manusia seperti serigala
kambing; ia menerkam kambing yang menjauh (dari kelompok) dan
yang terlalaikan (menyendiri di sudut kawasan). Maka hidarilah
perpecahan! Dan hendaklah kalian tetap bersama jama ‘ah
(komunitas) dan masyarakat banyak dan (menekuni) masjid.”

Status Hadits:
Dha'’if: Al Albani (Dha’if Jami’: 1477).
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9. Walid bin Muslim berkata, Mu’awiyah bin Salam meriwayatkan
kepada kami, dari kakeknya, Abu Salam Al Aswad, dari Nu’man bin
Basyir Al Anshari, dia berkata, Aku berada di sisi mimbar Rasulullah
SAW bersama sekelompok orang dari para sahabatnya. Lalu seseorang
dari mereka berkata, “Aku tidak peduli bahwa aku tidak mengerjakan
suatu amalan setelah Islam kecuali memberi minum orang yang
melaksanakan ibadah haji.” Yang lain berkata, “Aku tidak peduli
bahwa aku tidak mengerjakan suatu amalan setelah Islam kecuali
memakmurkan Masjidil Haram.” Yang lain lagi berkata, “Jihad di jalan
Allah lebih utama daripada yang kalian sebutkan itu.” Maka Umar RA
menghardik mereka seraya berkata, “Janganlah kalian tinggikan suara
kalian di sisi mimbar Rasulullah SAW!” dan itu adalah hari Jum’at,
“Akan tetapi, apabila telah selesai melaksanakan shalat Jum’at, aku
akan masuk menemui Nabi SAW, dan aku menanyakan kepada bél‘iau
tentang apa yang kalian perselisihkan.” Dia pun melakukannya. Maka
Allah menurunkan ayat: “dpakah (orang-orang) yang memberi
minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus
Masjidilharam.” -hingga firman-Nya,- “Mereka tidak sama di sisi
Allah, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.”
(Qs. At-Taubah [9]: 19)
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Status Hadits:
Shahih: Muslim (1879).
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10. Imam Ahmad berkata, Qutaibah bin Sa’id meriwayatkan kepada
kami, Ibnu Lahi’ah meriwayatkan kepada kami, dari Zuhrah bin
Ma’bad dari kakeknya; dia berkata, Kami sedang bersama Rasulullah
SAW ketika beliau memegang tangan Umar bin Khaththab. Lalu Lalu
Umar pun berkata, “Demi Allah, sungguh engkau, wahai Rasulullah,
lebih aku cintai daripada segala sesuatu kecuali diriku sendiri.” Lantas
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah beriman (dengan sempurna)
salah seorang di antara kalian sehingga aku lebih dicintainya
daripada dirinya sendiri” Maka Umar berkata, “Maka engkau
sekarang, demi Allah, lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” Lalu
Rasulullah SAW berkata, “Sekarang barulah (sempurna imanmu)
wahai Umar!.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6632).
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11. Rasulullah SAW bersabda, “Demi Dzat yang diriku berada di
dalam genggaman tangan-Nya, tidaklah beriman (dengan sempurna)

144 — Status Hadits-hadits dalam Tafsir Ibnu Katsir




salah seorang kalian sampai aku lebih ia cintai daripada orangtuanya,
anaknya, dan manusia seluruhnya.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (15) dan Muslim (44).
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12. Dari Syu’bah dari Abu Ishaq dari Al Barra bin Azib RA bahwa
seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Abu Imarah, apakah
kalian telah lari dari Rasulullah SAW pada peperangan Hunain?” Maka
ia berkata, “Akan tetapi Rasulullah SAW tidak lari, sekalipun kaum
Hawazin adalah orang-orang yang pandai memanah. Tatkala kami
menyongsong mereka dan menyerang mereka, .maka mereka pun
terkalahkan. Kemudian orang-orang berhamburan untuk mengambil
harta rampasan perang. Lalu mereka berbalik menyerang kami dengan
panah, dan kami pun kalah. Namun aku telah melihat Rasulullah SAW,
sementara Abu Sufyan bin Al Harist memegang tali kekang untanya
yang berwarna putih, waktu beliau mengatakan, “Aku adalah seorang
nabi, tidak ada kebohongan, aku adalah putra Abdul Muthalib!”

Status Hadits: A
Shahih: Al Bukhari (2864) dan Muslim (1776).
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13. Dari Muhammad bin Rafi’ dari Abdurrazzaq, ia berkata, Ma’mar
memberitakan kepada kami, dari Hammam, ia berkata, Inilah hadits
yang disampaikan oleh Abu Hurairah kepada kami bahwa Rasulullah
SAW pernah bersabda, “Aku diberi kemenangan dengan rasa takut

(vang dimasukkan ke dalam hati musuh) dan aku diberikan Jawami 'ul
Kalim (Kelebihan dalam bertutur kata).”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (523).
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'14. Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin itu tidak najis.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (285) dan Muslim (371).
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15. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulu_llah SAW pernah bersabda,
“Janganlah kalian mendahului mengucapkan salam kepada orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Jika kalian bertemu dengan salah seorang
dari mereka di tengah jalan, maka himpitlah ia ke bagian yang paling
sempitnya.”

Status Hadits:

Shahih: Muslim (2167).
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16. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
menghimpun bumi untukku dari bagian timur dan barat. Sesungguhnya
kekuasaan umatku akan mencapai apa yang telah dihimpunkan
bagiku.”

Status Hadits:

Shahih: Muslim (2889).
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17. Imam Ahmad berkata, Abu Ma’an Zaid bin Yazid Ar-Raqasyi
menceritakan kepada kami, Khalid bin Harits menceritakan kepada
kami, Abdul Hamid bin Ja’far menceritakan kepada kami, dari Aswad
bin Ala, dari Abu Salamah, dari Aisyah RA, dia berkata, aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak pergi malam dan siang
hingga disembah Lata dan Uzza.” Lalu aku berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku menyangka ketika Allah Azza wa Jalla
menurunkan, ‘Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar untuk
dimenangkan-Nya atas segala agama...” (Qs. At-Taubah [9]. 33)
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bahwa itu sempurna.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya akan terjadi
dari hal itu apa yang Allah Azza wa Jalla kehendaki. Kemudian Allah
mengutus angin yang baik sehingga wafatlah setiap orang yang di
dalam hatinya masih terdapat kebaikan sebesar dzarrah dari iman,
dan tersisalah orang-orang yang tidak ada kebaikan sama sekali
padanya, lalu mereka kembali kepada agama nenek moyang mereka.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2907).
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18. Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh kalian akan mengikuti
sunnah-sunnah (tradisi) orang-orang sebelum kalian dengan (selurus)
layaknya anak panah (persis).” Para sahabat bertanya, “Kaum Yahudi
dan Nasrani?” Beliau menjawab, “Lalu siapa lagi?!” Dalam satu
riwayat disebutkan, “Persia dan Romawz?” Beliau menJawab “Siapa
lagi kalau bukan mereka?!”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (7320) dan Muslim (2669).
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19. Dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seseorang enggan
mengeluarkan zakat hartanya, kecuali pada hari kiamat kelak akan
dibuatkan untuknya lembaran-lembaran dari api neraka, lalu
digosokkan ke lambung, jidat dan punggungnya selama satu hari yang
hitungannya sama dengan 50.000 tahun sampai dijatuhkan keputusan
di antara hamba-hamba. Kemudian diperlihatkanlah jalannya, entah
ke surga atau ke neraka.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4659) dan Muslim (987).
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20. Al Bukhari berkata, Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami,
Jarir menceritakan kepada kami, dari Hushain dari Zaid bin Wahb, dia
berkata, Aku pernah berjumpa dengan Abu Dzar di Rabadzah. Lalu aku
berkata, “Apa yang menyebabkanmu tinggal di tempat ini?” la berkata,
“Sebelumnya kami di Syam, lalu aku membaca ayat: “Dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya
pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (Qs. At-Taubah [9]: 34)
Mu’awiyah berkata, “Ayat ini bukan diturunkan pada kita. Ayat ini
hanya diturunkan pada kaum ahli kitab.” Perawi berkata, “Lalu aku

N

berkata, ‘Ayat ini diturunkan pada kita dan pada mereka’.
Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4660).
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21. Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Dzar, “dku tidak suka
mempunyai emas sebesar gunung Uhud selama tiga hari aku masih
memiliki sedikit darinya, kecuali satu Dinar yang aku simpan untuk
(membayar) utang.”’

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6444).
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22. Imam Ahmad berkata, Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan kepada
kami, dari Abu Bakrah bahwa Nabi SAW menyampaikan khutbah pada
saat pelaksanaan haji wada’. Beliau berkata, “Ingatlah, sesungguhnya
masa telah berputar sebagaimana biasanya dari sejak Allah SWT
menciptakan langit dan bumi. Setahun adalah dua belas bulan; empat
di antaranya haram; tiga bulan berturut-turut, yaitu Dzul Qa'dah,
Dzulhijjah dan Muharram, dan bulan Rajab kabilah Mudhar yang
berada di antara Jumadil akhir dan Sya’ban.” Kemudian beliau
bersabda, “Hari apakah ini?” Kami menjawab, “Hanya Allah dan
rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu beliau terdiam hingga kami
menyangka beliau akan menyebutnya dengan nama yang lain. Lalu
beliau berkata, “Bukankah ini hari Nahr?” Kami menjawab, “Ya,
benar.” Kemudian beliau berkata, “Bulan apakah ini?” Kami
menjawab, “Hanya Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Lalu
beliau terdiam hingga kami menyangka beliau akan menyebutnya
dengan nama yang lain. Lalu beliau berkata, “Bukankah bulan
Dzulhijjah?” Kami berkata, “Ya, benar.” Kemudian beliau berkata,
“Negeri apakah ini?” Kami menjawab, “Hanya Allah dan rasul-Nya
yang lebih mengetahui.” Lalu beliau terdiam hingga kami menyangka
beliau akan menyebutnya dengan nama yang lain. Lalu beliau berkata,
“Bukankah ini Al Baladah (negeri kita)?” Kami menjawab, “Ya,
benar.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah kalian, harta benda
kalian, -aku kira beliau mengatakan-, dan kehormatan-kehormatan
kalian adalah haram bagi sesama kalian seperti keharaman (kesucian)
hari ini di bulan ini di negeri ini. Dan kalian akan bertemu Tuhan
kalian, lalu Dia akan menanyai kalian tentang amal-amal perbuatan
kalian. Ingatlah, janganlah kalian kembali kepada kesesatan
sepeninggalku, saling memerangi satu sama lain. Ingatlah, bukankah
aku telah sampaikan?! Ingatlah, hendaklah yang hadir di antara kalian
menyampaikan kepada yang tidak hadir, sungguh sebagian orang yang
menerima penyampaian terkadang lebih memperhatikan daripada
yang mendengarnya (secara langsung).”
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Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (4406) dan Muslim (1679).
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23. Imam Ahmad berkata, Waki’ dan Yahya bin Sa’id menceritakan
kepada kami, keduanya berkata, Ismail bin Abu Khalid menceritakan
kepada kami, dari [sa, dari Al Mustaurid, saudara Bani Fihr, ia berkata,
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Demi Allah, tidaklah perbandingan
dunia dengan akhirat kecuali layaknya salah seorang dari kalian
mencelupkan jarinya ini ke dalam lautan, maka hendaklah ia
memperhatikan air yang ia bawa bersama jarinya itu.” Yahya
memberi isyarat dengan jari telunjuk.”

‘Status Hadits:
Shahih: Muslim (2858).
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24. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: Bisyr bin Muslim bin Abdul Hamid
Al Himshi di Himsh menceritakan kepada kami, Rabi’ bin Rauh
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid Al Wahbi
menceritakan kepada kami, Ziyad, yakni Al Jashshash, menceritakan
kepada kami, dari Abu Utsman, ia berkata, Aku berkata, “Wahai Abu
Hurairah, aku mendengar dari saudara-saudaraku di Bashrah bahwa
engkau berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah membalas satu kebajikan dengan sejuta
kebaikan.” Abu Hurairah berkata, “Melainakn aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah membalas satu
kebajikan dengan dua juta kebaikan’.” Kemudian beliau membaca
ayat, “Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.” (Qs. At-Taubah [9]: 38)

Status Hadits:
Dha’if: Al Albani (Dha’if Jami’: 1655).

25. Imam Ahmad berkata, Affan menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Tsabit memberitakan kepada kami, dari
Anas bahwa Abu Bakar pernah menceritakan kepadanya, dia berkata,
Aku berkata kepada Nabi SAW ketika kami berada di dalam gua,
“Kalau saja salah seorang dari mereka melihat ke arah kakinya, niscaya
ia akan mengetahui kita di bawah kakinya.” Lalu beliau bersabda,
“Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu terhadap dua orang, lalu
Allah menjadi yang ketiga bersama keduanya?!”
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Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3653) dan Muslim (2381).
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26. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, ia berkata, “Rasulullah SAW
pernah ditanya tentang orang yang berperang demi pembelaan dan
yang berperang karena riya’, manakah yang termasuk fi sabilillah.

Maka beliau menjawab, “Barangsiapa yang berperang supaya kalimat
Allah-lah yang tinggi, dia-lah fi sabilillah.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (2810) dan Muslim (1904).
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27. Rasulullah SAW. bersabda, “dllah telah menjamin orang yang
berjihad di jalan-Nya. Jika Dia mewafatkannya, Dia akan
memasukkannya ke surga, ataupun mengembalikannya ke rumahnya
dengan apa yang telah diraihnya, berupa pahala atau harta rampasan

perang.”
Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (3123) dan Muslim (1876).
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28. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak pernah
bosan, sampai kalian yang merasa bosan.”
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Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (43) dan beberapa tempat lainnya, juga Muslim
(782) dan yang lainnya.
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29. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Mahabaik, Dia
tidak menerima kecuali yang baik. "’

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1015).
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30. Dari Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Sa’id mengenai kisah Dzi
Al Khuwaishirah, dan namanya adalah Hurqush, tatkala ia mengajukan
protes terhadap Nabi SAW dalam pembagian harta rampasan perang
Hunain. la berkata, “Belaku adillah, karena engkau belum berlaku
adil.” Lantas beliau berkata, “Sungguh malang dan ruginya engkau
Jjika aku tidak berlaku adil.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda
setelah melihatnya beranjak pergi, “Sesungguhnya. akan keluar dari
golonganku ini suatu kaum yang salah seorang kalian akan
memandang tidak berharga pada shalatnya sendiri dibanding shalat
mereka dan puasanya dibanding puasa mereka, mereka keluar dari
agama sebagaimana meluncurnya anak panah dari busurnya. Maka di
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manapun kalian menemukan mereka, bunuhlah mereka; sesungguhnya
mereka adalah seburuk-buruk orang yang dibunuh di bawah kolong
langit.”

Status Hadits:

Shahih: Al Bukhari (3610) dan Muslim (1064).
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31. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,

“Tidak halal zakat bagi orang yang kaya dan tidak halal juga bagi

orang yang memiliki fisik yang kuat.”

Status Hadits:

Shahih: Al Albani (Shahih Jami’: 7251).
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32. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang
miskin bukanlah orang yang berkeliling mendatangi manusia lalu
mendapatkan sesuap dua suap makanan dan sebutir dua butir kurma.”
Para sahabat berkata, “Lalu siapakah orang yang miskin itu wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang tidak mendapatkan
kebutuhan yang mencukupinya, dan tidak pandai mendapatkannya
sehingga diberikan sedekah kepadanya, serta tidak meminta-minta
sesuatu apapun kepada manusia.”

Status Hadits: v
Shahih: Al Bukhari (1479) dan Muslim (1039).
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33. Dari Abdul Muthallib bin Rabi’ah bin Al Harist bahwa ia pernah
pergi bersama Al Fadhl bin Abbas menemui Rasulullah SAW dan
meminta beliau agar menugaskan keduanya untuk mengurus zakat.
Lalu beliau berkata, “Zakat itu tidak halal bagi Muhammad dan tidak
juga bagi keluarga Muhammad. Zakat itu hanyalah kotoran harta
manusia.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1072)
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34. Imam Ahmad berkata, Zakariya bin Adi menceritakan kepada
kami, Ibnu Mubarak memberitakan kepada kami, dari Yunus, dari
Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab, dari Shafwan bin Umayyah, dia
berkata, “Rasulullah SAW telah memberiku pada hari peperangan
Hunain, padahal beliau adalah orang yang paling aku benci. Lalu

Rasulullah SAW senantiasa memberiku sehingga beliau menjadi orang
yang paling aku cintai.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (2313).
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35. Rasulullah SAW. berkata, “Sungguh aku memberi
(sesuatu/kekuasaan) kepada seseorang, padahal ada orang lain yang
lebih aku cintai daripada dia, (namun aku tidak memberikan
kepadanya) lantaran takut Allah akan membenamkan wajahnya ke
dalam neraka Jahannam.” :

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (27) dan Muslim (150)
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36. Dari Abu Sa’id, ia berkata, Ali pernah mengirimkan kepada
Rasulullah SAW butiran-butiran emas bersama tanahnya dari Yaman.
Lalu beliau membagi-bagikannya kepada empat orang; Al Aqra’ bin
Habis, Uyainah bin Badr, Alqamah bin Alatsah dan Zaid Al Khair, dan

beliau bersabda, “Adku sedang membangun keakraban dengan
mereka.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (3344) dan Muslim (1064).
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37. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga
golongan, Allah akan benar-benar menolong mereka; orang yang
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berperang di jalan Allah, budak mukatab yang ingin melunasi
(tanggungan pemerdekaan dirinya) dan dan orang yang menikah
karena ingin menjaga kesucian.”

Status Hadits:
Hasan: Al Albani (Shahih Jami’: 3050).
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38. Dari Qubaishah bin Makhariq Al Hilali, ia berkata, “Aku pernah
menanggung suatu tanggungan. Lalu aku mendatangi Rasulullah SAW
untuk meminta zakat sebagai pembayarnya. Lantas beliau berkata,
“Tunggulah sampai datang kepada kami harta zakat. Maka kami akan
memerintahkan supaya engkau mendapat bagiannya.” Lanjutnya,
“Kemudian beliau bersabda, “Wahai Qabishah, meminta zakat tidak
boleh kecuali bagi salah satu dari tiga orang; seseorang yang
menanggung suatu tanggungan (utang, denda, diyat dan lainnya) dan
maka boleh baginya meminta zakat sampai ia mendapatkannya,
kemudian ia tidak boleh lagi memintanya. Seseorang yang ditimpa
suatu bencana yang meludeskan hartanya, maka boleh baginya
meminta zakat sampai ia mendapatkan kebutuhan pokoknya -atau
menutupi kebutuhan pokoknya-. Dan seseorang yang jatuh miskin
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sampai ada tiga orang yang bijak dari kerabatnya mengatakan; Si
Julan jatuh miskin, maka boleh baginya meminta zakat sampai ia
mendapatkan kebutuhan pokoknya —atau menutupi kebutuhan
pokoknya-. Adapun orang yang meminta zakat selain dari mereka yang
tiga ini, maka harta zakat yang dimakannya adalah harta haram.”

Status Hadits:
Shahih: Muslim (1044).
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39. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Pada masa Rasulullah SAW
‘ada seorang laki-laki tertimpa musibah pada buah-buahan yang
dijualnya hingga utangnya menjadi banyak. Lalu Rasulullah SAW
.bersabda, “Berzakatlah untuknya.” Maka orang-orang pun berzakat
kepadanya. Namun hal itu tidak sampai melunasi utangnya. Maka
‘Rasuballah SAW berkata kepada orang-orang yang menghutanginya,
“Ambillah apa yang kalzan dapatkan, dan tidak ada yang lain bagz
kalzan kecualz itu.’

§tatu§ Hadlt
Shahih: Muslim (1556).
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40. Rasulullah SAW bersabda, “Orang mukmin bagi orang mukmin
lainnya adalah laksana sebuah bangunan, satu sama lain saling
mengokohkan.” dan beliau menjalinkan jari-jemarinya.
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Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (481) dan Muslim (2585).
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41. Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang-orang mukmin
dalam hal kasih-sayang antara sesama mereka adalah seperti satu

tubuh, apabila satu bagian tubuh sakit, maka seluruh tubuh pun
tertimpa demam dan susah tidur.”

Status Hadits:
Shahih: Al Bukhari (6011) dan Muslim (2586).
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42. Dari Abu Imran Al Jauni dari Abu Bakar bin Abu Musa Abdullah
bin Qais Al Asy’ari dari ayahnya, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Ada dua surga yang bejana-bejana dan segala isinya
terbuat dari emas; dan ada-dua surga yang bejana-bejana dan segala
isinya terbuat dari perak. Tidak ada yang menghalangi antara mereka
dan memandang kepada Tuhan mereka kecuali selendang keangkuhan
(keagungan) di wajah-Nya di surga Adn.”
Status Hadits: |
Shahih: Al Bukhari (4878) dan 